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ABSTRAK 

WAFIK AZIZAH U, Strategi guru Pendidikan Agama Islam Dalam 

Mengatasi Kesulitan Belajar Pendidikan Agama Islam siswa Di SDN 90 To’Cemba 

Kabupaten Enrekang yang dibimbing oleh Ibu St. Muthahharah, S.Pd.I., M.Pd,I 

dan Bapak Abd. Azis Ridha, S.Pd.I., M.Pd.I 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi guru Pendidikan agama 

Islam dalam mengatasi kesulitan belajar siswa di SDN 90 To’Cemba Kabupaten 

Enrekang. Dan untuk mengetahui faktor yang menyebabkan kesulitan belajar siswa 

di SDN 90 To’Cemba. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 

kualitatif, lokasi penelitian bertempat di SDN 90 To’Cemba Kabupaten Enrekang, 

dalam penelitian ini, peneliti menggunakan objek penelitian yaitu guru Pendidikan 

Agama Islam dan siswa, serta instrument penelitian yang digunakan peneliti yaitu 

pedoman observasi, pedoman wawancara, catatan dokumentasi, kemudian Teknik 

analisis data dilakukan dengan cara pengumpulan data, penyajian data dan 

penarikan kesimpulan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat beberapa kesulitan belajar 

yang dialami siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SDN 90 

To’Cemba Kabupaten Enrekang di antaranya adalah tidak mampu membaca Al-

Qur’an dengan tepat, belum mampu menulis huruf Arab dengan baik dan rapi, 

kesulitan dalam menghafal surah-surah, sulitnya mempertahankan konsentrasi 

siswa, serta perbedaan tingkat pemahaman siswa, di mana ada yang cepat mengerti 

materi yang disampaikan, namun ada juga yang lambat dalam menerima materi. 

Strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam mengatasi kesulitan belajar siswa di 

SDN 90 To’Cemba adalah dengan cara mengawali pembelajaran dengan 

memberikan motivasi untuk meningkatkan semangat belajar siswa. Selain itu, 

melakukan pengulangan materi yang telah diajarkan sebelumnya, memberikan 

tugas untuk menghafal surah pendek atau ayat-ayat Al-Qur'an dengan pengucapan 

yang benar, memberikan nilai tambahan kepada siswa yang memerlukan perbaikan 

nilai, memberikan bimbingan individu kepada siswa yang masih kesulitan dalam 

membaca, melaksanakan shalat Zhuhur secara berjamaah sebagai bagian dari 

pembiasaan keagamaan dan melakukan pendekatan kepada orang tua siswa. Faktor 

penyebab kesulitan belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam ini 

dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor internal meliputi kurangnya minat dan 

kesadaran akan pentingnya literasi dalam diri peserta didik. Sedangkan faktor 

eksternal yaitu pengaruh lingkungan keluarga seperti kurangnya bimbingan dari 

orang tua dan pengaruh media sosial. 

 

 

Keyword : Strategi, guru Pendidikan Agama Islam, Kesulitan Belajar  



 

vii 
 

ABSTRACT 

WAFIK AZIZAH U, Strategies of Islamic Religious Education Teachers 

in Overcoming Learning Difficulties in Islamic Religious Education for Students at 

SDN 90 To’Cemba, Enrekang Regency, supervised by Mrs. St. Muthahharah, 

S.Pd.I., M.Pd.I and Mr. Abd. Azis Ridha, S.Pd.I., M.Pd.I. 

This research aims to determine the strategies of Islamic Religious 

Education teachers in overcoming students' learning difficulties at SDN 90 

To’Cemba, Enrekang Regency. And to identify the factors causing students' 

learning difficulties at SDN 90 To’Cemba. 

The type of research used in this study is descriptive qualitative, with the 

research location at SDN 90 To’Cemba, Enrekang Regency. In this study, the 

researcher uses the research subjects, namely Islamic Religious Education teachers 

and students, as well as the research instruments used by the researcher, which 

include observation guidelines, interview guidelines, and documentation notes. The 

data analysis technique is carried out through data collection, data presentation, and 

drawing conclusions.  

The research results show that there are several learning difficulties 

experienced by students in the subject of Islamic Religious Education at SDN 90 

To’Cemba, Enrekang Regency, including the inability to read the Qur'an accurately, 

the inability to write Arabic letters well and neatly, difficulty in memorizing surahs, 

difficulty in maintaining student concentration, and differences in students' levels 

of understanding, where some quickly grasp the material presented, while others 

are slow to comprehend it. The strategy of the Islamic Religious Education teacher 

in overcoming students' learning difficulties at SDN 90 To’Cemba is to start the 

lessons by providing motivation to enhance students' learning spirit. Additionally, 

it involves repeating previously taught material, assigning tasks to memorize short 

surahs or verses of the Qur'an with correct pronunciation, giving extra points to 

students who need grade improvement, providing individual guidance to students 

who still struggle with reading, conducting congregational Dhuhr prayers as part of 

religious habituation, and approaching students' parents. The factors causing 

learning difficulties in the subject of Islamic Religious Education are influenced by 

two factors, namely internal factors including lack of interest and awareness of the 

importance of literacy within the students. Meanwhile, external factors include the 

influence of the family environment such as lack of guidance from parents and the 

influence of social media. 

 

 

Keyword: Strategy, Islamic Religious Education teacher, Learning Difficulties  

 

 

 



 
 

viii 
 

KATA PENGANTAR 

 

 

 Alhamdulilahi rabbil alamin, puji dan syukur senantiasa teriring dalam 

setiap hela nafas atas kehadiran dan junjungan Allah SWT. Bingkisan salam dan 

dan shalawat terucap kepada kekasih Allah, Nabiullah Muhammad SAW, para 

sahabat dan keluarganya serta ummat yang senantiasa istiqamah di jalan-Nya.  

 Tiada jalan tanpa rintangan, tiada puncak tanpa tanjakan, tiada kesuksesan 

tanpa perjuangan. Dengan kesungguhan dan keyakinan untuk terus melangkah, 

akhirnya sampai dititik akhir penyelesaian skripsi. Penulisan skripsi dengan judul 

“strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam mengatasi kesulitan belajar 

Pendidikan Agama Islam siswa di SDN 90 To’Cemba Kabupaten Enrekang”. Di 

maksud untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam menyelesaikan program 

Sarjana Pendidikan Agama Islam Fakultas Agama Islam Universitas 

Muhammadiyah Makassar.  

Dalam penyusuna  skripsi ini, penulis menghadapi berbagai kendala, 

kendala yang dihadapi adalah hal yang wajar. Hal ini penulis dapat selesaikan satu 

persatu dengan bantuan dosen pembimbing serta rekan-rekan lainnya. Jadi untuk 

mengungkapkan rasa hormat penulis dengan tulus, penulis mengucapkan terimah 

kasih kepada: 

1. Orang tua tercinta Bapak Usman Rasi dan Ibu Nurhaedah yang senantiasa 

mendoakan, memotivasi serta memberikan dukungan tak terhingga baik 



 
 

ix 
 

secara moral maupun material kepada penulis sehingga penulis dapat 

menyelesaikan pendidikan sampai jenjang sarjana. 

2. Dr. Ir. H. Abd. Rakhim Nanda, Mt.,IPU., selaku Rektor Universitas 

Muhammadiyah Makassar.  

3. Dr. Amirah, S.Ag., M.Si., selaku Dekan Fakultas Agama Islam Universitas 

Muhammadiyah Makassar. 

4. St. Muthahharah, S.Pd.I., M.Pd,I dan Abd. Azis Ridha, S.Pd.I., M.Pd.I, 

selaku dosen pembimbing yang telah meluangkan waktu, mencurahkan 

tenaga dan pikiran untuk membimbing penulis dalam menyusun skripsi. 

5. Dr. Abdul Fattah, S. Th.I., M.Th.I. dan St. Muthahharah, S.Pd.I., M.Pd,I 

selaku ketua dan sekertaris Prodi Pendidikan Agama Islam yang telah 

banyak membantu penulis dalam pelayanan akademik. 

6. Dr. Hj. Sumiati, S.Ag, M.A., Dr Rahmi Dewanti Palengkey, Lc.MA., Dr 

Mahlani S.th.I., M.A dan Muh Khaidir Lutfi, S.Th.I., M.Ag., selaku dosen 

penguji yang telah memberikan masukan dan saran kepada penulis. 

7. Seluruh dosen serta jajaran akademik Fakultas Agama Islam Universitas 

Muhammadiyah Makassar. 

8. Kepala sekolah SDN 90 To’Cemba Kabupaten Enrekang Ibu Nurjannah, 

S.Pd, guru Pendidikan Agama Islam Ibu Sadriah, S.Ag. dan Ibu Nurhidaya, 

S.Pd.I. beserta staf guru SDN 90 To’Cemba Kabupaten Enrekang yang telah 

menerima dan memberikan kesempatan untuk melaksanakan kegiatan 

penelitian ini sampai selesai. 



 
 

x 
 

9. Sepupu-sepupu penulis ( Kakak Ernawaty, Suci Aulia, Ataya, Zalsabila dan 

Dina) yang selalu mendukung, memberikan motivasi, semangat dan doa 

sehingga penulis bisa menyelesaikan skripsi ini. 

10. Teman-teman seperjuangan mahasiswa angkatan 2020 yang tidak bisa di 

sebutkan satu persatu yang telah memberikan masukan serta dukungan 

kepada peneliti. 

11. Semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu yang secara tidak 

langsung membantu penulis, sehingga mampu menyelesaikan penyususnan 

skripsi ini. Semoga semua pihak yang telah membantu memperoleh balasan 

dari Allah SWT. Aamiin. 

Penulis menyadari bahwa dalam pembuatan skripsi ini masih terdapat 

kekurangan, menyampaikan keputusan yang sekiranya perlu perbaikan dari 

pembaca. Jadi penulis sangat berharap kritik dan saran yang bersifat membangun 

untuk perbaikan skripsi ini sangat diharapkan. 

Semoga skripsi ini bermanfaat bagi penulis dan masyarakat, khususnya 

mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Universitas Muhammadiyah 

Makassar. 

 

Makassar,  17 Dzulhijjah 1445 H 

  24    Juni   2024 M 

 

Wafik Azizah U 

105191114120 



 

xi 
 

DAFTAR ISI 

 

HALAMAN SAMPUL ..........................................................................................   i 

HALAMAN JUDUL ............................................................................................... ii 

PENGESAHAN SKRIPSI ..................................................................................... iii 

BERITA ACARA MUNAQASYAH .................................................................... iv 

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI .................................................... v 

ABSTRAK ............................................................................................................. vi 

ABSTRACT .......................................................................................................... vii 

KATA PENGANTAR ......................................................................................... viii 

DAFTAR ISI .........................................................................................................  xi 

DAFTAR TABEL ................................................................................................ xiii 

DAFTAR LAMPIRAN ........................................................................................ xiv 

DAFTAR GAMBAR ............................................................................................. xv 

BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar belakang ............................................................................................   1 

B. Rumusan masalah.......................................................................................   7 

C. Tujuan penelitian ........................................................................................   8 

D. Manfaat penelitian ......................................................................................   8 

BAB II TINJAUAN TEORIS 

A. Strategi Guru Pendidikan Agama Islam ...................................................   10 

1. Pengertian Strategi .............................................................................   10 

2. Macam-Macam Strategi Pembelajaran ................................................ 14 

3. Pengertian Guru Pendidikan Agama Islam .......................................... 16 

4. Peran Guru Agama Islam Dalam Proses Pembelajaran ....................... 19 

B. Kesulitan Belajar ........................................................................................ 21 



xii 
 

 
 

1. Pengertian Kesulitan Belajar ................................................................ 21 

2. Gelaja Kesulitan Belajar ...................................................................... 23 

3. Faktor-Faktor Kesulitan Belajar ........................................................... 24 

BAB III METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian ........................................................................................... 32 

B. Lokasi dan Objek Penelitian ...................................................................... 33 

C. Fokus dan Deskripsi Fokus ........................................................................ 33 

D. Instrumen Penelitian................................................................................... 34 

E. Sumber Data ............................................................................................... 34 

F. Teknik Pengumpulan Data ......................................................................... 35 

G. Teknik Analisis Data .................................................................................. 36 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum SDN 90 To’Cemba Kabupaten Enrekang .................... 38 

B. Hasil Penelitian .......................................................................................... 43 

C. Pembahasan Penelitian ............................................................................... 52 

BAB V PENUTUP 

A. Kesimpulan ................................................................................................ 60 

B. Saran ........................................................................................................... 61 

DAFTAR PUSTAKA ............................................................................................ 63 

RIWAYAT HIDUP ................................................................................................ 66 

LAMPIRAN ........................................................................................................... 67 

GAMBAR .............................................................................................................. 86 



 

xiii 
 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel 2.1 Istilah – Istilah Guru .............................................................................. 18 

Tabel 4.1 Profil SDN 90 TO’Cemba Kabupaten Enrekang ................................... 39 

Tabel 4.2 Sarana dan Prasarana SDN 90 TO’Cemba Kabupaten Enrekang .......... 40 

Tabel 4.3 Daftar Nama Guru SDN 90 TO’Cemba Kabupaten Enrekang .............. 41 

Tabel 4.4 Jumlah Siswa SDN 90 TO’Cemba Kabupaten Enrekang ...................... 42 

 



 

xiv 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1 Pedoman Observasi ............................................................................ 68 

Lampiran 2 Pedoman Wawancara Penelitian ........................................................ 69 

Lampiran 3 Surat Izin penelitian dari LP3M ......................................................... 71 

Lampiran 4 Surat Izin Penelitian dari Pemerintah Provinsi Sul-Sel ...................... 72 

Lampiran 5 Surat Izin Penelitian dari Pemerintahan Kabupaten Enrekang ........... 73 

Lampiran 6 Surat Keterangan Selesai Penelitian ................................................... 74 

Lampiran 7 Surat Keterangan Bebas Plagiat ......................................................... 75 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

xv 
 

DAFTAR GAMBAR 

Gambar 1 Gerbang Sd N 90 To’Cemba Kabupaten Enrekanng ............................ 86 

Gambar 2 Wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam .............................. 86 

Gambar 3 Wawancara dengan siswa Sdn 90 To’Cemba  ...................................... 87 

Gambar 4 Shalat Zhuhur berjamaah ...................................................................... 90 

Gambar 5 Proses pembelajaran di dalam kelas ...................................................... 91 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

1 

BAB I 

PENDAHULAUAN 

 

A. Latar Belakang 

Di era sekarang ini tentunya pendidikan sangat diperlukan dalam 

kehidupan. Pendidikan pada dasarnya adalah alat untuk mendidik dan 

mengembangkan potensi yang ada pada diri manusia. Pendidikan merupakan jalan 

bagi manusia untuk mencapai suatu perubahan dan prikemanusiaan yang 

berdasarkan keseimbangan antara hubungan manusia, lingkungan dan Tuhan. 

Pendidikan mencakup ruang yang melibatkan interaksi antar manusia untuk 

mengisi setiap aspek kehidupan, menjadi penerang bagi perjalanan manusia dari 

masa lalu, masa sekarang dan masa yang akan datang.1  

Sistem Pendidikan Agama Islam mengutamakan penguatan keimanan dan 

keyakinan dalam beragama. Pendidikan Agama Islam adalah upaya untuk 

menanamkan pengetahuan secara berkesinambungan antar guru dan siswa dengan 

akhlakul karimah sebagai tujuan akhirnya. Penanaman nilai-nilai Islam dalam jiwa, 

rasa, dan pikir; serta keserasian dan keseimbangan adalah ciri utama dari 

pendidikan, yang menurut pandangan Muhaimin telah menjadi way of life 

(pandangan dan sikap hidup seseorang).2 

Pentingnya pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) terletak pada upaya orang 

tua serta pendidik dalam mengarahkan dan melatih anak-anak untuk mencapai 

 
1 Rahmat Hidayat, Ilmu Pendidikan Islam, (Medan: Lembaga Peduli Pengembangan 

Pendidikan Indonesia, 2016), h.4 
2 Mokh Firmansyah, Iman, Pendidikan Agama Islam: Pengertian, Tujuan, Dasar Dan 

Fungsi,  Jurnal Pendidikan Agama Islam-Ta’lim, Vol. 17, No. 2 (2019), h. 83. 
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perkembangan fisik dan spiritual yang sesuai dengan ajaran Agama Islam. 

Pendidikan Agama Islam seharusnya dimuali dengan menanamkannilai-nilai Islam 

dalam kepribadiam anak sejak awal, bahkan sebelum lahir, dan dilanjutkan di 

sekolah mulai dari tingkat TK sampai perguruan tinggi. Hal ini bertujuan agar anak 

memiliki perilaku yang sesuai dengan ajaran Islam.  

Sebagai agama Rahmatan Lil’alamin, Islam mengajarkan kita betapa 

pentingnya Pendidikan sehingga mewajibkan ummatNya untuk menuntut ilmu baik 

melalui Pendidikan formal maupun Pendidikan nonformal. Sebagaimana tercantum 

dalam Q.S Al-Mujadilah ayat 11 yang menyatakan: 

ا اِذاَ قيِْلَ لكَُمْ تفََسَّحُوْا فِى الْمَجٰلِسِ  ُ يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْٰٓ ُ لكَُمْْۚ وَاِذاَ قيِْلَ انْشُزُوْا فَانْشُزُوْا يَرْفَعِ اللّٰه فَافْسَحُوْا يفَْسَحِ اللّٰه

ُ بمَِا تعَْمَلوُْنَ خَبِيْرٌ) المجادلة/  (11: 58الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا مِنْكُمْْۙ وَالَّذِيْنَ اوُْتوُا الْعِلْمَ درََجٰت ٍۗ وَاللّٰه

Terjemahannya: 

“Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu “Berilah 

kelapangan di dalam majelis-majelis,” lapangkanlah, niscaya Allah akan 

memberi kelapangan untukmu. Apabila dikatakan, “Berdirilah,” (kamu) 

berdirilah. Allah niscaya akan mengangkat orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Allah Maha 

Teliti terhadap apa yang kamu kerjakan”. (Al-Mujadalah/58:11)3 

Adapun tujuan dari pendidikan adalah untuk meningkatkan taraf hidup 

individu dan masyarakat.4 Upaya mencapai tujuan ini merupakan tanggung jawab 

orang tua di lingkungan keluarga, guru di lingkungan sekolah, dan masyarakat. 

Guru memainkan peran penting dalam menciptakan lingkungan kelas yang 

menyenangkan dan menarik bagi seluruh siswa, dengan memfasilitasi proses 

 
3 Al-Quran QS. Al-Mujadilah/58 : 11. 

4 Miftahul huda, Peran Pendidikan Terhadap Perubahan Sosial, Jurnal Penelitian 

Pendidikan Islam, Vol. 10, No. 1 (2015), h. 180. 



3 
 

 
 

pembelajaran yang komunikatif dan meningkatkan prestasi belajar peserta didik 

berdasarkan tujuan yang telah ditetapkan.  

Guru sebagai tenaga Pendidikan juga bertanggung jawab memastikan 

peserta didik agar dapat mencapai tujuan Pendidikan nasional. Seperti yang diatur 

dalam Undang-Undang No.20 tahun 2003 mengenai sistem Pendidikan Nasional 

yang menyatakan bahwa Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak dan peradaban yang martabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Ynag Maha 

Esa, berakhlak mulia, sehat berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab.5  

Untuk mencapai tujuan tersebut, upaya yang diperlukan tidaklah mudah dan 

melibatkan berbagai pihak, terutama peran seorang guru. Dalam proses 

pembelajaran, seorang pendidik harus merencanakan strategi sebelum melakukan 

pembelajaran, agar siswa dapat belajar secara efektif dan efisien serta mencapai 

tujuan yang diharapkan.6 Guru perlu mempertimbangkan manfaatdan dampak dari 

strategi pembelajaran yang akan dipilih. Strategi pembelajaran mencakup metode,  

pendekatan dan teknik pembelajaran. 

Setiap guru selalu berusaha membentuk suasana kelas dengan proses 

pembelajaran yang efektif dan efisien ketika proses pembelajaran. Setiap 

 
5 Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Indonesia. 

6 Ridwan Abdullah Sani, Strategi Belajar Mengajar (Depok: Rajawali Pers, 2019), h. 99. 
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pertemuan, mereka berusaha menemukan gagasan inovatif agar pembelajaran bagi 

peserta didik dapat lebih mudah dipahami. Tugas ini ternyata tidaklah sederhana 

karena guru harus menghadapi variasi karakter siswa yang beragam, termasuk 

perbedaan dalam kemampuan intelektual, fisik latar belakang keluarga, kebiasaam 

dan pendekatan belajar yang berbeda-beda antara setiap siswa.7  

Dalam konteks pembelajaran di sekolah, tentunya harapan utamanya adalah 

agar pelajar dapat menghasilkan sutu pencapaian secara maksimal. Namun, pada 

kenyatannya pelajar sering mengahdapi tantangan dalam proses pembelajaran 

(learning difficulty).  

Kesulitan belajar seringkali dihadapi siswa di setiap jenjang pendidikan, 

sehingga para pengajar diperlukan untuk dapat mengatasi kesulitan yang dialami 

siswa. Sistem pembelajaran merupakan salah satu penyebab kesulitan ini terjadi. 

Kesulitan belajar yang dialami oleh siswa di sekolah dapat berdampak negatife, 

baik pada perkembangan diri mereka maupun pada lingkungan sekitarnya.8 

Baisanya, permasalahan yang pendidik hadapi ketika berhadapan dengan 

sejumlah peserta didik yaitu masalah pengelolaan kelas. Segala aktivitas pendidik 

dilaksanakan atas dasar kepedulian terhadap para pelajar, mulai dari awal 

pembelajaran hingga proses pembelajaran selesai.  

 
7 Tohirim, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam ( Berbasis Integrasi Dan 

Komunikasi) (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h. 142. 

8 Mulyadi, Diagnosis Kesulitan Belajar Di sekolah, Jurnal Tarbiyah Al-Awlad, Vol.8, 

No. 1, (2018), h.18 
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Tugas pendidik sebagai pendidik, harus mengetahu cara peserta didiknya 

dalam memahami materi. Terdapat beberapa jenis peserta didik dalam memahami 

materi yaitu:  

Pertama, ada pelajar yang cepat dalam mencerna materi. Tiap-tiap pelajar 

memiliki kemampuan dan karakter yang berbeda. Keterampilan yang terdapat 

dalam diri siswa mencakup potensi yang dapat dikembangkan seperti, keterampilan 

dan pengetahuan. Kedua, peserta didik yang sedang dalam mengolah materi yang 

diberikan. Setiap siswa temtumya selalu dalam proses pembelajaran dan akan terus 

mengalami perkembangan. Sehubungan dengan keadaan ini, seorang guru dapat 

memilih metode yang sesuai dengan kemampuan setiap pelajar. Ketiga, terdapat 

pelajar yang lambat dalam mengola materi pada saat pembelajaran. Tentunya 

sebagai pendidik telah memiliki caranta sendiri dalam mengadapi peserta didik 

yang kesulitan dalam memahami materi.  

Upaya guru untuk mengatasi berbagai permasalahan dalam proses 

pembelajaran dapat dilakukan dengan berbagai metode atau teknik dalam 

pembelajaran seperti, metode ceramah, metode diskusi, tanya jawab, metode 

experiment dan metode kerja kelompok. Dengan metode ini, dapat menyingatkan 

terkait materi yang telah dipelajari sebelumnya. Pendidik harus dapat mengatur 

strategi pembelajaran yang sesuai dengan gaya belajar peserta didik. 

Pembelajaran Agama Islam di setia sekolah sesuai dengan kurikulum yang 

telah ditentukan sebelumnya, yang bertujuan untuk dapat mengenal, mengerti, 

mencermati, dan mengamalkan ajaran Agama Islam dengan baik. Pada faktanya, 
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beberapa siswa yang menghadapi hambatan dalam pelajaran Pendidikan Agama 

Islam seperti, nilai yang rendah walaupun pendidik telah berupaya semaksimal 

mungkin. Setiap anak memiliki sifat yang membedakannya dengan siswa yang lain, 

dari segi fisik, emosional, sosial dan finansial. 

Permasalahan inilah yang menjadi penyebab dari kesulitan yang dialami 

siswa. Setiap faktor saling berkaitan satu sama lain dalam hal menghambat pesrta 

didik. Prestasi belajar adalah alat yang digunakan untuk mengukur tingkat 

keberhasilan suatu proses pembelajaran. Hal ini membuktikan bahwa terdapat 

permasalahan dalam pembelajaran siswa. Meskipun dalam tingkat yang berbeda, 

setiap siswa pernah menghadapi kesulitan dalam belajar. Situasi ini tentunya juga 

dialami oleh lembaga pendidikan diberbagai jenjang. Kondisi yang sama juga 

dialami oleh siswa di SDN 90 To’Cemba Kabupaten Enrekang.  

Melalui kegiatan wawancara yang telah peneliti laksanakan dengan salah 

satu guru Pendidikan Agama Islam yaitu Ibu Nurhidayah, S.Pd.I, yang 

mengungkapkan bahwa tidak semua hasil belajar pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam tercapai sepenuhnya. Hal ini disebabkan oleh berbagai permasalahan 

yang ditemukan dalam proses pembelajaran. Beberapa kesulitan yang dialami siswa 

antara lain, belum mampu membaca Al-Quran dengan baik dan benar, terdapat 

beberapa peserta didik yang nilainya berada di bwah rata-rata, lambat dalam 

mencerna pembelajaran yang disampaikan oleh pendidik, kurang aktif dalam proses 

pembelajaran.9 

 
9 Observasi pada hari Sabtu, 16 Desember 2023. 



7 
 

 
 

Selain itu, ada juga beberapa siswa yang belum lancar dalam membaca, hal 

ini disebabkan karena ketidakmampuan mereka dalamm memahami materi yang 

disampaikan guru di kelas. Padahal, selama proses pembelajaran guru Pendidikan 

Agama Islam telah menggunakan metode pembelajaran secara optimal dan sesuai 

dengan langkah-langkah yang telah ditentukan.  

SDN 90 To’Cemba adalah salah satu institusi yang berlokasi di Desa Mata 

Allo, Kecamatan Alla, Kabupaten Enrekang. Dalam upaya pembelajaran, guru 

Pendidikan Agama Islam di Lembaga ini telah, mengimplementasikan strategi 

pembelajaran seoptimal mungkin. Tetapi, terdapat beberapa peserta didik yang 

mengalami hambatan dalam pelajaran Agama Islam. Seperti ada beberapa siswa 

yang belum lancar membaca Al-Quran, kurang focus dalam proses pembelajaran, 

nilai yang dihasilkan masih dibawah rata-rata, lambat dalam memahami materi dan 

kurang aktif dalam pembelajaran. 

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan diatas, maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul Strategi Guru 

Pendidikan Agama Islam dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Pendidikan 

Agama Islam di SDN 90 To’Cemba Kabupaten Enrekang. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka pokok 

permasalahan dalam penelitian inin antara lain:  
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1. Bagaimana gambaran kesulitan belajar yang dihadapi siswa pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam di SDN 90 To’Cemba Kabupaten 

Enrekang? 

2. Bagaimana strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam mengatasi 

kesulitan belajar pada siswa di SDN 90 To’Cemba Kabupaten Enrekang? 

3. Apa faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan belajar siswa pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam di SDN 90 To’Cemba Kabupaten 

Enrekang? 

C. Tujuan penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui gambaran kesulitan belajar yang dihadapi siswa pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SDN 90 To’Cemba Kabupaten 

Enreakang. 

2. Untuk mengetahui strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam mengatasi 

kesulitan belajar pada siswa di SDN 90 To’Cemba Kabupaten Enrekang. 

3. Untuk mengetahui faktor yang menyebabkan kesulitan belajar siswa pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SDN 90 To’Cemba Kabupaten 

Enrekang. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian bagi penulis, penelitian ini dapat menjadi 

pedoman yang berharga dalam memperluas wawasan pengetahuan serta 

mempersiapkan diri sebagai calon pengajar dan pendidik di masa depan. Melalui 
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penelitian ini, penulis dapat memperoleh pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai dinamika Pendidikan, khususnya dalam konteks pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam. 

Bagi para guru, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan masukan 

yang berguna dan dapat menjadi pertimbangan dalam proses mengajar, khususnya 

di SDN 90 To’Cemba Kabuapten Enrekang. Temuan penelitian ini dapat membantu 

guru dalam menentukan strategi yang efektif untuk mengatasi kesulitan belajar 

siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Dengan demikian, guru dapat 

mengembangkan metode pembelajaran yang lebih adaptif dan responsive terhadap 

kebutuhan siswa. 

Bagi pihak sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu 

bahan masukan dalam upaya meningkatkan mutu pembelajaran secara keseluruhan. 

Dengan memanfaatkan hasil penelitian ini, sekolah dapat mengidentifikasi area 

yang perlu ditingkatkan dan mengimplementasikan perubahan yang berfokus pada 

peningkatan kualitas Pendidikan.  
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BAB II 

TINJAUAN TEORITIS 

 

A. Strategi Guru Pendidikan Agama Islam 

1. Pengertian Strategi 

Sebelum menjabarkan mengenai pengertian strategi, maka akan diuraikan 

terlebih dahulu mengenai istilah-istilah dalam kegiatan belajar mengajar. Dalam 

pembelajaran terdapat beberapa istilah-istilah yang umum dikenal dalam kegiatan 

belajar mengajar yang memiliki kemiripan makna, sehingga terkadang orang sulit 

untung membedakannya. Istilah-Istilah tersebut adalah pendekatan, model 

pembelajaran, strategi pembelajaran, metode pembelajaran dan teknik 

pembelajaran. 

Pendekatan pembelajaran merupakan sudut pandang guru terhadap proses 

pembelajaran secara umum berdasarkan teori tertentu, yang menjadi dasar dalam 

memilih strategi dan metode pembelajaran. Dilihat dari pendekatannya, 

pembelajaran dibagi menjadi dua pendekatan yaitu: pendekatan pembelajaran yang 

berpusat pada guru (teacher centered), di mana guru bertindak sebagai sumber 

belajar bagi peserta didik dan pendekatan pembelajaran yang berpusat pada peserta 

didik (student centered).10 

Strategi pembelajaran merupakan suatu atau tindakan yang diterapkan 

seorang pengajar dalam mencapai tujuan pembelajaran dengan cara efektif dan 

 
10 Ridwan Abdullah Sani, Strategi Belajar Mengajar (Cet.2, Depok: Rajawali Pers, 2019), 

h. 101. 
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efisien. Terdapat beberapa hal yang harus diperhatikan. Pertama, strategi 

merupakan serangkaian kegiatan yang melibatkan penggunaan metode dan 

penggunaan sumber daya yang berbeda dalam pembelajaran. Artinya ketika strategi 

baru disusun, proses perencanaan kerja belum terlaksanah. Kedua, strategi disusun 

untuk mencapai tujuan yang spesifik. Artinya seluruh penyususnan strategi adalah 

untuk mencapai tujuan. Oleh karena itu, langkah-langkah pembelajaran, 

pemanfaatan berbagai fasilitas dan sumber belajar dipersiapkan untuk pencapaian 

suatu tujuan. Maka dari itu, sebelum menentukan suatu strategi diperlukan 

penyusunan tujuan yang jelas sehingga keberhasilannya dapat diukur, karena tujuan 

merupakan tolak ukur pelaksanaan strategi. 

Kemudian, langkah operasional atau cara yang digunakan untuk 

menerapkan strategi pembelajaran yang telah dipilih sehingga tujuan yang telah 

disusun dapat tercapai disebut metode pembelajaran. Metode pembelajaran 

digunakan oleh pendidik untuk menciptakan lingkungan belajar dan mendasari 

aktivitas guru dan peserta didik.11 Metode berbeda dengan strategi. Strategi merujuk 

kepada perencanaan untuk mencapai sesuatu, sedangkan metode adalah cara yang 

dapat digunakan untuk merealisasikan perencanaan tersebut. Terdapat beberapa 

metode pembelajaran yang dapat digunakan untuk mengimplementasikan strategi 

pembelajaran diantaranya: metode ceramah, demontrasi, diskusi, simulasi, 

laboratorium, pengalaman lapangan, brainstotming, debat, dan sebagainya. 

 
11 Ibid., h. 99-100. 
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Teknik pembelajaran merupakan cara menerapkan pembelajaran di kelas. 

Teknik yang digunakan harus sesuai dengan metode pembelajaran dan pendekatan 

yang dipilih. Beberapa Teknik dapat diterapkan dalam satu metode pembelajaran. 

Sebagai contoh,menggunakan metode ceramah di kelas yang jumlah siswanya 

relative banyak dengan kelas yang jumlah siswanya lebih sedikit tentunya 

memerlukan tingkat keterampilan tertentu yang berbeda. Sama halnya, metode 

diskusi, memerlukan penggunaan Teknik yang berbeda ketika diterapkan di kelas 

dengan siswa yang aktif dibandingkan dengan kelas yang siswanya lebih pasif.12 

Sehingga guru juga dapat mengubah Teknik meskipun tetap menggunakan metode 

yang sama. 

Taktik merupakan pendekatan individu dalam menerapkan metode atau 

Teknik selama proses pembelajaran.13 Meskipun dua orang yang mengajar 

menggunakan metode ceramah dalam situasi dan kondisi yang sama, perbedaan 

dalam hal penyampaian tetap akan terlihat. Gaya pembelajaran juga akan tampak 

keunikan dari masing-masing pendidik, tergantung kemampuan, pengalaman dan  

tipe kepribadian dari guru tersebut. 

Apabila pendekatan, strategi, metode, teknik, dan taktik pembelajaran 

tersusun dalam satu kesatuan yang lengkap, maka terbentuklah sebuah model 

pembelajaran. Dengan kata lain, model pembelajaran pada dasarnya 

menggambarkan bentuk pembelajaran mulai dari awal hingga akhir yang 

 
12 Ibid., h. 100 

13 Abdul Halik, Metode pembelajaran: Perspektif Pendidikan Islam, Jurnal Al-Ibrah, Vol. 

1, No. 1, (2012). h. 45 
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disampaikan oleh pendidik. Model pembelajaran berfungsi sebagai pedoman bagi 

perancang dan melaksanakan proses pembelajaran.14 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa, strategi pembelajaran 

yang diterapkan oleh guru bergantung pada pendekatan yang digunakan. 

Bagaimana strategi tersebut dijalankan dapat ditetapkan melalui strategi 

pembelajaran. Saat mengimplementasikan metode pembelajaran, guru dapat 

memilih teknik yang sesuai dengan metode yang digunakan. Setiap guru memiliki 

taktik yang mungkin berbeda-beda, sehingga taktik dalam pembelajaran dapat 

bervariasi antara satu guru dan guru lainnya. 

Secara spesifikasi akan dijelaskan mengenai strategi. Awalnya, istilah 

strategi digunakan dalam dunia militer dan berarti cara menggunakan seluruh 

kekuatan militer untuk memenangkan peperangan. Kata strategi dari Bahasa 

Yunani stragos yang berarti jenderal atau panglima, sehingga dapat diartikan 

sebagai ilmu tentang kepemimpinan militer. Dalam konteks militer, strategi 

mengacu pada cara memanfaatkan kekuatan untuk mencapai tujaun perang.15 

Dalam konteks pendidikan menurut J.R David strategi diartikan sebagai “a 

plan, method or series of activities designed to achieves a particular educational 

goal”. Dengan demikian strategi pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu 

perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang disusun untuk mencapai 

 
14 Agus Purnomo dkk, Pengantar Model pembelajaran, (Cet.1, Bima: Hajmah Diha 

Foundation, 2022), h. 3 

15 Mohammad Asrori, Pengertian, Tujuan Dan Ruang Lingkup Strategi Pembelajaran, 

Vol.5, No. 2 (2013): h.164. 
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tujuan tertentu.16 Strategi pembelajaran merupakan pola umum dan prosedur umum 

dalam melaksanakan aktivitas pembelajaran.  

Guru dapat memilih sebuah strategi tertentu dalam membuat sebuah 

rancangan atau desain pembelajaran dengan memperhatikan karakteristik siswa, 

kondisi lingkungan belajar, dan sumber daya yang tersedia untuk pelaksanaan 

proses belajar mengajar.17 Strategi pembelajaran menurut Frelberg dan Driscoll 

dapat digunakan untuk mencapai berbagai tujuan pemberian materi pelajaran pada 

berbagai tingkatan untuk siswa yang berbeda dalam konteks yang berbeda pula.18 

Berdasarkan beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa strategi 

merupakan sutu rencana yang dibuat dengan sengaja untuk mengarahkan sutu 

kegiatan sehingga dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Strategi mencakup 

akan siapa saja yang terlibat, isi kegiatan, proses kegiatan dan sarana yang terlibat 

dalam aktifitas tersebut. 

2. Macam- Macam Strategi Pembelajaran 

a. Strategi Pembelajaran Langsung (Direct Instruction) 

Pembelajaran langsung menempatkan guru sebagai sumber belajar. Strategi 

ini efektif digunakan untuk memperkenalkan strategi lain atau model pembelajaran 

laninnya pada awal pembelajaran. Pembelajaran langsung pada umumnya deduktif, 

di mana disajikan aturan umum, kemudian diberikan contoh yang relevan. 

 
16 Ismail Marzuki and Lukmanul Hakim, Strategi Pembelajaran Karakter Kerja Keras, 

Jurnal Pemikiran Dan Pencerahan, Vol. 15, No. 1 (2019). 

17 Ridwan Abdullah Sani, op. cit, h. 107. 

18 Sri Anitah, Strategi Pembelajaran Card Sort, Strategi Pembelajaran, Vol. 2, No. 2 

(2013): h. 120. 
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Kekurangan dari strategi ini adalah ketidakmampuannya untuk mengembangkan 

kemampuan, proses dan sikap yang diperlukan untuk berpikir kritis, serta 

kemampuan dalam bekerja kelompok.19  

b. Strategi Pembelajaran Tidak Langsung (Indirect Instruction)  

Pembelajaran tidak langsung biasa juga dikenal dengan pembelajaran 

inkuiri dan penyelesaian masalah (problem sloving). Konsep pembelajaran ini 

terpusat pada peserta didik, dimana siswa aktif membangun pengetahuan dan guru 

bertindak sebagai fasilitator. Keuntungan dari strategi ini yaitu meningkatkan minat 

dan rasa ingin tahu siswa, serta mendorong mereka untum mengembangkan pilihan  

atau alternatif penyelesaian masalah.20 

c. Strategi Pembelajaran Interaktif 

Strategi pembelajaran interaktif mengutamakan diskusi antar sesama 

peserta didik. Diskusi dan berbagi informasi memungkinkan peserta didik 

memberikan reaksi terhadap ide, pengalaman, opini, dan pengetahuan teman 

sejawat atau narasumber. Peserta didik dapat mengembangkan keterampilan sosial 

dan kemampuan untuk mengorganisasikan pikiran serta mengembangkan alasan 

yang masuk akal (rasional).21 

d.  Strategi Pembelajaran Eksperensial 

Belajar secara eksperensial atau berdasarkan pengalaman merupakan 

pembelajaran induktif, berpusat pada peserta didik dan berorientasi pada aktivitas. 

 
19 Ridwan Abdullah Sani, op. cit, h. 156. 
20 Ibid,. h. 157. 
21 Ibid,. h. 158. 



16 
 

 
 

Strategi ini efektif jika dibutuhkan pengalaman bekerja menggunakan tangan dalam 

belajar. Stratgei pembelajaran eksperensial dapat digunakan untuk meningkatkan 

pemahaman dan memori jangka panjang pada peserta didik. Peserta didik pada 

umumnya leboh termotivasi jika mereka berpartisipasi aktif dalam kegiatan belajar 

dan mengajar temannya dengan menjelaskan tentang apa yang mereka lakukan.22 

e. Strategi Mandiri 

Strategi pembelajaran mandiri adalah metode yang bertujuan 

mengembangkan inisiatif individu peserta didik, meningkatkan sara percaya diri 

dan mendorong diri. Belajar mandiri dapat dimulai oleh peserta didik sendiri atau 

dengan bantuan guru, dimana guru memberikan bimbingan dan memantau 

perkembangan belajar yang dilakukan secara mandiri oleh siswa. Selain itu, bisa 

juga dilakukan dalam kelompok kecil, peserta didik saling membantu dalam proses 

pembelajaran.23 

3. Pengertian Guru Pendidikan Agama Islam 

Menurut UU Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen ( pasal 1) Guru 

adalah pendidik professional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada 

pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan 

pendidikan menengah24 

 
22 Ibid,. h.162. 

23 Ibid,. h.163. 

24 Undang-Undang No.14 Tahun 2005 tentang Guru Dan Dosen. 
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Menurut Muhiddinur Kamal, Guru merupakan profesi yang memerlukan 

keahlian khusus sebagai pengajar. Pekerjaan ini tidak dapat dilakukan oleh orang 

yang tidak memiliki kemampuan dalam melakukan tugas sebagi seorang 

pendidik.25 Peran guru sangat penting dalam menentukan pertumbuhan dan 

pembelajaran siswa. Guru tidak hanya berfokus untuk membagikan ilmu yang 

dimilikinya, tetapi juga membantu siswa dalam membangun keterampilan sosial, 

berpikir kritis, dan mempersiapkan mereka untuk masa depan. Guru juga berperan 

dalam membangun hubungan yang kuat dengan siswa, menciptakan lingkungan 

belajar yang positif, dan memfasilitasi pertumbuhan yang menyeluruh bagi siswa. 

Hafied Hasan dalam jurnalnya mengatakan bahwa Guru Agama Islam 

adalah seseorang yang memiliki kemampuan professional untuk mengajar agama 

Islam dan mendidik siswa menuju terbentuknya kepribadian muslim.26 Hal ini 

disebabkan fakta bahwa inti dari pendidikan Islam terdiri dari proses dan fungsi 

kekhalifahan Allah terhadap manusia, mulai dari penciptaan dan perkembangan 

berangsur-angsur sampai kesempurnaan, serta pengarahan dan bimbingan Allah 

dalam melaksanakan tugas kekhalifahan dengan sebaik mungkin. Selain itu, 

tanggung jawab kekhalifahan terletak pada tanggung jawab individu untuk 

melaksanakan proses pendidikan Islam di dunia nyata. 

 
25 Muhiddinur Kamal, Guru: Suatu Kajian Teoritis Dan Praktis (Bandar Lampung: CV. 

Anugrah Utama Raharja, 2013), h. 6. 

26 Hafiedh Hasan, Internalisasi Religius Dalam Kompetensi Guru Agama Islam, Jurnal 

Madaniyah, Vol. 7 (2017), h .288. 
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Beberapa istilah dalam Bahasa Arab yang sering digunakan untuk 

penyebutan para guru. Berikut adalah tabel yang menunjukkan beberapa istilah 

tersebut beserta maknanya, Menurut muhaimin:27 

Tabel 2.1 Istilah-istilah Guru 

No Nama Karakteristik 

1 Ustadz Seorang yang berkomitmen terhadap profesionalisme, yang 

menunjukkan sikap dedikatif, komitmen terhadap mutu, 

proses dan hasil kerja serta sikap untuk terus memperbaiki 

diri (continuous improvement) 

2 Mu’allim Orang yang memguasai ilmu dan mampu mengembangkan 

serta menjelaskan fungsinya dalam kehidupan serta 

menjelaskan dimensi teoritis dan praktiknya. Ia juga 

berperan dalam transfer ilmu atau pengetahuan, internalisasi 

dan amaliah. 

3 Murabbi Seorang yang mendidik dan menyiapkan peserta didik agar 

dapat bereaksi serta mampu mengatur dan memelihara hasil 

kreasinya agar tidak menimbulkan kesulitan bagi dirinya, 

manusia dan alam disekitarnya 

4 Mursyid Orang yang mampu menjadi model atau sentral identifikasi 

diri, atau menjadi pusat anutan, teladan dan konsultan bagi 

peserta didiknya. 

 
27 Mohammad Kosim, “Guru Dalam Perspektif Islam,” Pendidikan Agama Islam, Vol.3, 

No. 1 (2008), h. 47.  
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5 Muddaris Orang yang memiliki kepekaan intelektual dan informasi, 

serta memperbaharui pengetahuan dan keahliannya secara 

berkelanjutan, dan berusaha mencerdaskan peserta 

didiknya, memberantas kebodohan    mereka,  serta   melatih   

keterampilan sesuai dengan bakat, minat dan 

kemampuannya. 

 

Dari uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa guru Pendidikan Agama 

Islam merupakan pendidik profesional yang ahli dalam bidang agama Islam yang 

memiliki tanggung jawab untuk mendidik serta mengarahkan peserta didik agar 

memliki kepribadian yang berakhlak mulia sesuai dengan syariat Islam.  

4. Peran Guru agama Islam Dalam Proses Pembelajaran 

Guru Agama Islam adalah seorang guru yang khusus mengajar dan 

membimbing siswa dalam bidang agama Islam. Mereka memiliki pengetahuan 

yang mendalam tentang ajaran Islam, seperti praktik ibadah, etika, sejarah Islam, 

dan nilai-nilai moral yang terkandung dalam agama tersebut.   

Guru Agama Islam memainkan peran penting dalam membangun pemahaman 

agama siswa dan membantu mereka mengaplikasikan nilai-nilai Islam dalam 

kehidupan sehari-hari. Melalui pendidikan agama Islam, seorang pendidik berusaha 

untuk membentuk generasi yang memiliki pemahaman yang kokoh tentang agama 
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dan mampu mengintegrasikan ajaran Islam dalam kehidupan. Menurut Hamalik, 

guru dapat melakukan perannya dalam beberapa aspek diantarany:28 

a. Sebagai fasilitator: menyediakan kemudahan bagi siswa untuk melakukan 

pembelajaran. 

b. Sebagai pembimbing: membantu siswa mengatasi kesulitan dalam proses 

belajar. 

c. Sebagai penyedia lingkungan: berupaya menciptakan lingkungan yang 

menantang siswa agar terlibat dalam aktifitas belajar. 

d. Sebagai komunikator: melakukan komunikasi dengan siswa dan 

masyarakat. 

e. Sebagai model: memberikan contoh yang baik kepada siswa agar memiliki 

perilaku yang baik. 

f. Sebagai evaluator: melakukan penilaian terhadap kemajuan belajar siswa. 

g. Sebagai innovator: menyebarluaskan usaha pembaharuan kepada 

masyarakat. 

h. Sebagai motivator: meningkatkan semangat dan mengembangkan kegiatan 

belajar siswa. 

i. Sebagai agen kognitif: menyebarkan ilmu pengetahuan kepada peserta didik 

serta masyarakat. 

j. Sebagai penilaian atau evaluasi: menjalankan aspek pembelajaran yang 

paling kompleks, karena melibatkan banyak latar belakang dan hubungan, 

 
28 Ahmad Suryadi, Menjadi Guru Profesional Dan Beretika (Jawa Barat: CV. Jejak, 

2022), h. 24. 
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serta variabel lain yang mempunyai arti apabila berhubungan dengan 

konteks yang hampir tidak mungkin dapat dipisahkan dengan setiap segi 

penilaian.  

Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki tanggung jawab yang lebih 

besar dibandingkan dengan guru umum lainnya, terutama dalam pembentukan 

karakter Islami. Guru PAI tidak hanya memberikan pengetahuan tetapi juga 

mendidik siswanya untuk menjadi orang yang bertaqwa kepada Allah SWT di masa 

depan. Guru PAI juga berfungsi sebagai pembimbing agar siswanya mulai dari 

sekarang dapat menerapkan syariat Islam dan bertujuan untuk menjadi orang yang 

bertaqwa. agar siswa memiliki sifat Islami di sekolah, keluarga, dan masyarakat.29 

B. Kesulitan Belajar 

1. Pengertian Kesulitan Belajar 

Kata kesulitan belajar terdiri dari kata kesulitan dan belajar. Kesulitan 

merupakan kondisi yang menunjukkan adanya hambatan dalam kegiatan 

pembelajaran sehingga memerlukan usaha yang lebih untuk mengatasinya. Belajar 

menurut seorang ahli Pendidikan, Dimyati Mahmud yaitu perubahan pada diri 

seseorang yang terjadi melalui sebuah pengalaman. Ia menekankan pentingnya 

perubahan perilaku, baik yang dapat diamati secara langsung atau tidak.30 

Manusia adalah makhluk yang belajar, dilahirkan tanpa pengetahuan, sikap 

atau keterampilan, kemudian tumbuh dan berkembang menjadi individu yang 

 
29 Nurul Indana Zida Haniyyah, Peran Guru Pai Dalam Pembentukan Karakter Islami 

Siswa Di Smpn 03 Jombang Irsyaduna: Jurnal Studi Kemahasiswaan, Vol. 1, No. 1, (2021). 

30 Munira, Peranan Guru Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa, Jurnal Pendidikan 

Agama Islam, Vol. 3, No. 2 (2018). 
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berpengetahuan dan mengenal berbagai hal. Hal ini terjadi karena manusia belajar 

menggunakan potensi dan kapasitas yang dianugerahkan Allah.31 Dalam proses 

belajar, tidak semua siswa memiliki tingkat kecerdasan atau daya ingat yang sama, 

mereka memiliki kecerdasan yang beragam. Banyak guru yang berhadapan dengan 

murid yang memiliki berbagai macam permasalahan selama pembelajaran. 

Kesulitan belajarsiswa memiliki banyak definisi antara lain: Learning 

disolder: kesulitan belajar siswa yang disebabkan adanya respon yang 

bertentangan, Learning disfussion: gejala yang dialami oleh siswa akibat proses 

belajar yang diberikan tidak dilakukan dengan baik oleh siswa, Under uchiever: 

ganguan yang dialami oleh siswa yamg memeiliki potensi intelektual yang tinggi 

tetapi prestasi tergolong rendah, Slow leaner: hambatan atau gangguan yang 

membuata siswa membutuhkan waktu yang alama untuk memahami materi 

dibandingkan siswa lainnya, Learning disabilities: hambatan yang terjadi pada 

siswa yang tidak suka belajar dan cenderung menghindari belajar.32 

Anak-anak dengan ketidakmampuan belajar adalah mereka yang memiliki 

gangguan pada satu atau lebih dari proses dasar seperti hambatan penggunaan 

bahasa lisan atau tulisan, gangguan tersebut mungkin menampakkan diri dalam 

bentuk kemampuan yang tidak sempurna dalam mendengar, berpikir, berbicara, 

membaca, menulis, mengeja, atau menghitung. Selain itu, kesulitan belajar 

merupakan suatu kondisi di mana kompetisi atau prestasi yang dicapai tidak sesuai 

 
31 Moh. Ibnu Sulaiman Slamet, Manusia Sebagai Makhluk Pedagogik, Lentera 

Pendidikan, Vol. 11, No. 1, (2008) h. 32. 

32Agung Setyawan dkk, Kesulitan Belajar Siswa Di Sekolah Dasar (SD), Vol.1, No. 1 

(2020). 
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dengan kriteria standar yang telah ditetapkan, baik berbentuk sikap, pengetahuan 

maupun keterampilan.33  

Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa kesulitan belajar 

merupakan suatu kondisi dimana terdapat hambatan yang mengganggu proses 

pembelajaran yang akhirnya menghasilkan pencapaian yang kurang optimal. 

Kesulitan belajar bisa dialami oleh siswa yang berkemampuan tinggi, rata-rata 

(normal), terlebih siswa yang berkemampuan rendah. Tingkat kesulitan yang terjadi 

pada setiap anak didik tidaklah sama. Oleh karena itu sebagai seorang pendidik, 

guru harus memperhatikan setiap tingkatan-tingkatan kesulitan yang dialami 

peserta didiknya sehingga proses pembelajaran dapat berjalan dengan semestinya 

tanpa ada hambatan. 

2. Gejala Kesulitan Belajar 

Kegiatan belajar mengajar di kelas yang melibatkan interaksi antara guru 

dan murid, seringkali menghasilkan kelompok-kelompok siswa dengan tingkat 

pembelajaran yang berbeda. TErdapat kelompok siswa yang cepat belajar dan 

meraih prestasi tinggi, kelompok siswa yang belajar dengan kecepatan sedang dan 

kelompok siswa yang mengalami kesulitan belajar dan prestasi rendah. Dinamila 

ini dapat menimbulkan reaksi yang beragam dan menghadirkan tantangan tersendiri 

dalam pembelajaran. 

 
33 Sri Ratnawati, Faktor Penyebab Kesulitan Belajar ( Studi Kasus pada SDN Unggulan 

Kuningan), Jurnal Penelitian Pendidikan, Vol. 4, No. 2, (2017), h. 26-27. 
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Adapun gejalah kesulitan belajar dapat teridentifikasi melalui perilaku yang 

menjadi menifestasi dari kesulitan belajar, antara lain:34 

a. Menunjukkan pencapaian akademik yang rendah yaitu nilai dibawah rata-

rata yng dicapai oleh kelompok belajar dalam kelas. 

b. Tidak seimbangnya hasil yang diperoleh dengan usaha yang telah 

dilakukan, kemungkinan murit yang berusaha keras namun hasilnya tidak 

memuaskan dan tidak sesuai harapan. 

c. Lambat dalam menyelesaikan tugas, ia seringkali tertinggal dalam 

mengerjakan tugas disbanding teman sekelasnya. 

d. Memperlihatkan sikap yang tidak wajar seperti sikap menentang, pura-pura 

atau berbohong. 

e. Menunjukkan perilaku yang menyimpang seperti, membolos, dating 

terlambat, tidak menyelesaikan tugas, mengisolasi diri, sulit bekerja sama, 

mengganggu teman, tidak mencatat materi, kurang konsentrasi dan kurang 

rasa percaya dirinya. 

f. Memperlihatkan gejala emosional yang tidak wajar seperti, mudah marah, 

cenderung murung, cepat tersinggung, sensitive dan kesulitan dalam 

menghadapi situasi tertentu. 

3. Faktor-Faktor Kesulitan Belajar 

Fenomena kesulitan belajar seorang siswa baisanya tampak jelas dari 

menurunnya kinerja akademik atau prestasi belajarnya. Selain itu, kesulitan belajar 

 
34 Munira, Peranan Guru Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa, Jurnal Pendidikan 

Agama Islam, Vol. 3, No. 2 (2018). 
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juga dapat dibuktikan dengan munculnya misbehavior atau maladaptive siswa 

seperti berteriak di dalam kelas, menggangg trman, berkelahi, sering  tidak masuk  

kelas dan sering bolos.35 

Faktor penyebab kesulitan belajar siswa ini banyak. Namun secara umum 

faktor-faktor penyebab timbulnya kesulitan belajar terbagi menjadi dua, yaitu: 

a. Faktor internal siswa, mencakup segala keadaan yang muncul dari 

dalam diri siswa. 

b. Faktor eksternal mencakup segala keadaan yang bersumber dari luar diri 

siswa. 

Kedua faktor tersebut dapat mencakup berbagai hal dan kondisi seperti yang 

dijelaskan dibawah ini: 

1. Faktor Internal Siswa 

Faktor internal siswa meliputi: 

a. Faktor biologis ialah faktor yang berhubungan dengan jasmani siswa, yang 

termasuk faktor ini adalah: 

1) Kesehatan  

Kesehatan memegang peranan penting dalam proses belajar karena kondisi 

siswa sangat memengaruhi efektifitas pembelajaran, termasuk kesehatan fisik. 

Kondisi fisik siswa yang tidak memadai untuk menerima pelajaran dikarenakan 

masalaah kesehatan dapat menghambat siswa dalam menerima materi. Siswa yang 

 
35 Tohirim, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam ( Berbasis Integrasi Dan 

Komunikasi) (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h. 164. 
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kurang sehat cenderung mengalami kesulitan belajar karena mereka mudah Lelah, 

mengantuk dan mengalami penurunan tingkat konsentrasi. 

2) Cacat Badan  

Kelainan fisik juga dapat menghambat pelajaran, seperti kehilangan sebagian 

penglihatan, pendengaran dan gangguan bicara. Meskipun siswa yang mengalami 

gangguan pendengarannya menggunakan alat bantu khusus, hasil belajar mereka 

tetap berbeda dibandingkan dengan anak yang normal. Oleh karena itu, seseorang 

yang sedang belajar tidak hanya memerlukan kondisi jasmani yang sehat, tetapi 

juga memerlukan fungsi indra yang normal.36 

b. Faktor Psikologis 

Dalam pembelajaran memerlukan kesiapan psikologis seperti, ketenangan 

pikiran, jika suasana emosi dan pikiran anak tidak dalam keadaan tenang, maka 

proses pembelajaran akan sulit dilaksanakan dengan baik. Apabila dirinci faktor-

faktor psikologis ini meliputiantara lain: 

1) Intelegensi 

Intelegensi merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap tinggi 

rendanya prestasi belajar siswa. Intelegensi menunjukkan bagaimana individu 

merespon dan bertindak seperti seberapa cepat atau lambat individu dalam 

menyelesaikan masalah yang dihadapi. Dengan demikian, siswa yang memiliki 

tingkat kecerdasan diatas rata-rata akan cenderung lebih berhasil dalam kegitatan 

belajarnya, sementara siswa dengan tingkat kecerdasan di bawah rata-rata mungkin 

 
36 Nusroh and Ahsani, op. cit., h. 82. 
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mengalami kesulitan dalam belajar, karena mereka kadang tertinggal dari teman 

sekelasnya. Otak yang tidak berfungsi merupakan penyebab utama kesulitan 

belajar.37 

2) Bakat 

Bakat merupakan potensi yang sudah ada sejak lahir. Setiap individu memiliki  

bakat yang berbeda-beda. Siswa akan mudah memahami pelajaran yang sesuai 

dengan bakatnya, begitupun sebaliknya jika peserta didik harus mempelajari 

sesuatu yang bukan bakatnya, mereka akan bosan dan tidak semangat. 

3) Minat 

Tidak adanya minat seseorang anak terhadap suatu pelajaran akan timbul 

kesulitan belajara. Belajar yang tidak ada minatnya mungkin tidak sesuai dengan 

bakat alami seseorang, tidak mengakomodasi kebutuhan individu, tidak 

mempertimbangkan kemampuan dan tidak menyesuaikan dengan tipe-tipe khusus 

anak tersebut, yang pada akhirnya dapat menimbulkan berbagai masalah bagi siswa 

tersebut.38 

4) Motivasi 

Motivasi sebagai faktor batin (inner) berperan dalam memunculkan, mendasari, 

mengarahlan tindakan belajar seseorang. Motivasi memiliki peran penting dalam 

 
37 AR Nasrun, Psikologi Belajar, Al-Fikrah: Jurnal Kependidikan IAIN Sultan Thaha 

Saifuddin, 2015, h.179. 
38 Syarifan Nurjan, Psikologi Belajar (cet. 2, Ponorogo: Wade Group, 2015), h. 164. 
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menentukan seberapa baik individu mencapai tujuannya, sehingga semakin tinggi 

motivasinya semakin besar pula kesuksesan yang akan diraih dalam proses belajar. 

5) Faktor Keseshatan Mental 

Dalam proses belajar, tidak hanay hal-hal yang bersifat intelektual saja yang 

penting tetapi kesehatan mental dan emosiaonal juga. Hubungan antara kesehatan 

mental dan belajar bersifat saling memengaruhi. Kesehatan mental yang baik dan 

stabilitas emosional akan menimbulkan pencapaian yang baik dalam pembelajaran, 

sedangakan keberhasilan belajar dapat meningkatkan harga diri seseorang.39 

 Dari uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa faktor internal kesulitan 

belajar terbagi menkadi dua yaitu faktor biologis dan psikologis. Faktor biologis 

merupakan keadaan jasmani yang meengaruhi proses belajar siswa. Siswa akan 

semangat dan dapat menangkap pembelajaran apabila dalam keadaan sehat, namun 

pada saat siswa sakit atau kurang sehat maka akan sulit untuk menangkap materi 

sehingga proses pembelajaran akan terganggu.  

Faktor psikologis merupakan keadaan seseorang yang dapat memengaruhi 

proses pembelajaran. Beberapa faktor psikologis yang utama mepengaruhi proses 

belajar adalah kecerdasan siswa, motivasi, minat bakat dan sikap. 

2. Faktor Eksternal 

Faktor eksternal adalah semua kondisi lingkungan sekitar yang tidak 

mendukung aktivitas belajar siswa, yang termasuk faktor eksternal yaitu: 

 
39 Ibid., h. 163. 
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a. Lingkungan keluarga 

Keluarga merupakan lembaga pendidikan informal atau di luar sekolah yang 

diakui keberadaannya dalam dunia pendidikan. Namun terkadang terdapat beberapa 

faktor yang menyebabkan kesulitan belajar siswa diantaranya: 

1) Kurangnya kelengkapan alat-alat belajar yang tersedia dirumah untuk anak. 

2) Keterbatasan sumber daya finansial yang disediakan orang tua untuk 

Pendidikan. 

3) Kurangnya ruangan atau tempat khusus dirumah untuk belajar. 

4) Kondisi ekonomi keluarga yang terlalu rendah dan terlalu tinggi dapat 

mengakibatkan anak terlalu terpapar pada hal-hal yang bersifat materialistik. 

5) Kondisi kesehatan keluarga yang tidak memadai. 

6) Kurangnya perhatian yang diberikan oleh orang tua  

7) Kebiasaan keluarga yang tidak mendukung proses belajar 

8) Kedudukan anak dalam keluarga yang menyebabkan ia merasa tidak dihargai 

9) Anak terlalu banyak menanggung jawab dan membantu orang tua,40 

b. Lingkungan Sekolah 

Sekolah merupakan Lembaga Pendidikan formal dimana guru memberikan 

pengajaran dan tempat dimana anak didik belajar dan berkembang. Namun sekolah 

juga dapat menjadi sumber kesulitan belajar bagi peserta didik. Beberapa faktor dari 

lingkungan sekolah yang dapat menyebabkan kesulitan belajar antara lain: 

1) Kurang harmonisnya guru dan siswa 

 
40 Muhammedi dkk., Psikologi Belajar (Sumatera Utara: Larispa Indonesia, 2017), h. 34. 
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2) Tidak sesuainya standar pelajaran dengan kemampuan peserta didik 

3) Guru tidak memiliki kecakapan dalam mendiagnosis kesulitan belajar siswa 

4) Metode pembelajarn yang tidak sesuai 

5) Kualitas alat dan media pembelajaran yang kurang memadai 

6) Keterbatasan fasilitas perpustakaan 

7) Suasana sekolah yang tidak kondusif untuk belajar 

8) Bimbingan dan konseling yang tidak efektif 

9) Kepemimpinan sekolah yang kurang mendukung 

10) Kurangnya disiplin dan manajemen waktu di sekolah41 

c. Lingkungan masyarakat 

Kegiatan siswa dalam lingkungan masyarakat dapat memiliki keuntungan 

juga kerugian. Menguntungkan bagi perkembangan pribadinya. Merugikan apabila 

siswa lebih fokus pada kegiatan dilingkungan masyarakat. Hal ini akan 

mengganggu proses pembelajaran jika siswa tidak dapat mengatur waktunya 

dengan baik. Beberapa hal yang dapat mengganggu proses belajar siswa yaitu: 

1) Teman bergaul memiliki pengaruh sangat besar dan lebih cepat masuk dalam 

jiwa anak. Apabila sang anak bergaul dengan orang yang tidak sekolah, maka 

anak tersebut akan malas belajar, karena cara hidup anak yang bersekolah 

berbedah dengan anak yang tidak sekolah. Oleh karena itu orang tua harus 

mengawasi teman yang bergaul dengan peserta didik. 

2) Lingkungan sekitar yang tidak sehat, seperti kebiasaan tetangga yang 

cenderung negative seperti berjudi, minum-minuman keras, tidak 

 
41 ibid, h. 33. 
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mengutamakan Pendidikan, tentu akan memberikan dampak negative pada 

anak-anak yang berada di lingkungan tersebut 

3) Keterlibatan berlebihan dalam kegiatan organisasi di masyarakat dapat 

mengakibatkan anak-anak melalaikan tugas mereka untuk belajar. 42 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa anak yang kurang berhasil dalam 

proses pembelajaran tidak selalu disebabkan oleh kebodohan anak tersebut, 

melainkan banyak hal yang memengaruhi proses belajarnya. Oleh karena itu, 

seorang pendidik perlu menyelidiki faktor-faktor penyebab kesulitan belajar pada 

anak didik dalam proses pembelajaran. 

 

 
42 Nasrun, op. cit., h. 182. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan tujuan 

untuk mengetahui dan menggambarkan strategi guru Pendidikan Agama Islam 

dalam mengatasi kesulitan belajar siswa di SDN 90 To’Cemba Kabupaten 

Enrekang.  

Pendekatan kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang 

dapat diamati.43 Penelitian kualitataif dilakukan dalam kondisi objek yang alamia, 

yang berarti objek tersebut berkembang secara alami tanpa manipulasi dari peneliti 

dan kehadiran peneliti tidak mempengaruhi dinamika pada objek tersebut.44 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif deskriptif bertujuan untuk 

menggambarkan atau mendeskripsikan fenomena yang terjadi secara rinci dan 

mendalam. Metode ini tidak berfokus pada pengujian hipotesis atau teori, 

melainkan pada pemahaman mendalam tentang konteks, proses, dan makna dari 

fenomena yang diteliti. 

 
43 Rifai Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Antasari Press, 2021), 

h. 2. 

44 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2017), h. 9. 
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B. Lokasi dan Objek Penelitian 

Adapun lokasi pada penelitian ini dilakukan di SDN 90 To’Cemba yang berada 

di Desa Mata Allo, Kecamatan Alla, Kabupaten Enrekang. Dan yang menjadi objek 

peneliti dalam penelitian ini adalah Guru Pendidikan Agama Islam dan siswa di 

SDN 90 To’Cemba.  

C. Fokus dan Deskripsi Fokus 

1. Fokus 

Adapun yang menjadi fokus penelitian adalah: 

a. Strategi Guru Pendidikan Agama Islam 

b. kesulitan belajar siswa 

2. Deskripsi fokus 

Adapaun yang menjadi deskripsi fokus dalam penelitian ini adalah: 

a. Strategi guru Pendidikan agama Islam merupakan rencana atau tindakan 

yang dipilih seorang guru PAI untuk mencapai tujuan pembelajaran 

yang efektif dam efisien. Strategi dalam pembelajaran berupa metode, 

pendekatan dan teknik pembelajaran. 

b. Kesulitan belajar siswa merupakan ketidakmampuan siswa yang 

disebabkan oleh faktor tertentu, yang mengakibatkan hambatan dalam 

proses belajar. Oleh karena itu, siswa yang mengalami kesulitan belajar 

memerlukan perhatian khusus sehingga mendapatkan hasil belajar yang 

optimal. 
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D. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan oleh peneliti untuk 

mengumpulkan data guna mencapai hasil yang diharapkan. Berikut adalah 

instrumen yang digunakan dalam penelitian ini:: 

1. Pedoman Observasi 

Pedoman observasi merupakan panduan yang berisi panduan dan indicator 

yang digunakan selama pelaksanaan penelitian.  

2. Pedoman wawancara 

Pedoman wawancara merupakan proses interaksi tanya jawab antara 

peneliti dan narasumber yang dilakukan secara langsung untuk memperoleh 

informasi atau keterangan dari narasumber.  

3. Catatan dokumentasi 

Catatan Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data dari dokumen 

atau arsip, serta informasi yang dapat mendukung penelitian.  

E. Sumber Data 

Sumber data merupakan subjek dari mana data diperoleh. Dumberdata 

diperlukan untuk menunjang pelaksanaan penelitian serta menjamin keberhasilan.45 

Dalam penelitian ini, data yang dibutuhkan diperoleh dari dua sumber, natara lain:  

1. Sumber Data Primer 

 
45 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian (Kalimantan Selatan: Antasari Press, 

2011), h. 60 
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Sumber data primer adalah sumber data yng langsung dapat memberikan 

data kepada peneliti sebagai pengumpul data.46 Sumber data utama dalam penelitian 

ini adalah seseorang yang memberikan informasi terkait penelitian ini, yaitu strategi 

guru PAI dalam mengatasi kesulitan belajar siswa di SDN 90 To’ Cemba. Oleh 

karena itu, sumber informasi utama adalah guru dan siswa,  

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder merupakan data yang didapatkan dari sumber kedua 

atau sekunder.47 Pada penelitian ini, sumber data sekunder mencakup buku-buku, 

jurnal, skripsi dan dokumen lainnya yang berkaitan dengan penelitian. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan daa yng digunakan dalam penelitoan ini adalah: 

1. Observasi 

Observasi merupakan proses pengamatan dan pencatatan fakta-fakta yang 

diperlukan oleh peneliti. Observasi adalah dasar ilmu pengetahuan karena ilmuan 

bekerja berdasarkan data yaitu tentang dunia nyata yang diperoleh melalui 

observasi.48  Dalam penelitian ini, observasi dilakukan dengan observasi terang-

terangan, dimana peneliti dengan jujur memberitahukan informan bahwa sedang 

melakukan penelitian. Dengan demikian, objek penelitian mengetahui proses 

penelitian dari awal sampai akhir. 

 
46 Sugiyono, op. cit., h. 137. 

47 Ibid, h. 137. 

48 Rifai Abubakar, op. cit, h. 90. 
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2. Wawancara 

Wawancara merupakan metode pengumpulan data melalui percakapan 

langsung antara pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan 

terwawancara (interviewe) yang memberikan jawaban.49 Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian wawancara semi terstuktur tang merupakan 

Teknik pengumpulan data yang tepat dalam penelitian kualitatif. Metode ini 

memungkinkan peneliti untuk menambahkan pertanyaan baru dan mendapatkan 

pemahaman yang lebih mendalam terkait konteks yang sedang dibahas.50  

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan Teknik pengumpulan data dengan menelaah 

sumber tertulis seperti buku, laporan, notulen rapat, catatan harian dan berbagai 

dokumen yang memuat informasi yang dibutuhkan dalam penelitian.51 Pada 

penelitian ini menggunakan dokumentasi untuk mengumpulkan data tentang profil 

sekolah termasuk sejarah berdirinya sekolah, visi, misi, tujuan, sarana dan 

prasarana serta mengenai strategi guru Pendidikan Agama Islam untuk mengatasi 

kesulitan belajar siswa di SDN 90 To’ Cemba.  Hasil pengumpulan data melalui 

cara dokumentasi ini dicatat dalam format transkip wawancara. 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan proses mencari dan mengatur data secara sistematis 

yang diperoleh dari wawancara,, catatan lapangan dan sumber lainnya, sehingga 

 
49 Farida Nugraha, Metode Penelitian Kualitatif (Surakarta, 2014), h. 125. 

50 Antonius Alijoyo, dkk, Structured or Semi-Structured Interview. 

51 Rifai Abubakar, op. cit, h.  110. 
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data tersebut dapat dipahami dan hasilnya dapat disampaikan kepada orang lain.52 

Adapun Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan beberapa tahapan 

sebagai berikut:  

1. Pengumpulan data, pada tahap ini peneliti mencatat semua temuan yang 

ada dilapangan melalui observasi, wawancara serta dokumentasi. 

2. Data reduction, peneliti menelaah kembali catatan hasil observasi, 

wawancara dan dokumentasi serta memisahkan data yang tidak 

diperlukan. Proses ini diulang untuk memeriksa adanya kesalahan 

klasifikasi. Data yang sudah diredukasi akan memberikan gambaran 

yang jelas dan memudahkan pengumpulan data selanjutnya. 

3. Penyajian data (data display), data disajikan dalam bentuk uraian 

singkat,bagan, hubungan antara kategori, flowcahart, dan sebagainya. 

Penyajian data ini nantinya memudahkan peneliti dalam memahami 

objek penelitian. 

4. Pengambilan kesimpulan dan verifikasi (conclusion drawing and 

verification). Ini adalah tahap terakhir dimana peneliti mengambil 

intisari data yang disajikan. Kesimpulan yang diambil harus didukung 

data-data yang valid yang menunjukkan kraabilitasnya. Verifikasi 

dilakukan agar terdapat kesesuaian antara data dan kesimpulan yang 

diambil.53 

 
52 H.Abd.Hafid, Sumber dan Media Pembelajaran, Jurnal Sulesana, Vol.6, No.2, (2011) 

<journal.uin-alauddin.ac.id>.  

53 Marinda Sari Sofiyana Sukhoiri dkk., Metodologi Penelitian Pendidikan, ed. Ariyantol, 

Metodologi Penelitian Pendidikan Kualitatif (Padang: PT. Global Eksekutif Teknologi, 2022), h. 

118. 

 



 

38 

BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum SDN 90 To’Cemba Kabupaten Enrekang 

1. Sejarah Singkat SDN 90 To’Cemba Kabupaten Enrekang 

Sekolah Dasar Negeri 90 To’Cemba terletak di Dusun To’Enduk, Desa 

Mata Allo, Kecamatan Alla, Kabupaten Enrekang Provinsi Sulawesi Selatan 

didirikan pada tahun 1965. Tanah yang digunakan untuk membangun sekolah ini 

merupakan tanah hibah dari warga setempat dengan luas 2.832 M2 

SDN 90 To’Cemba merupakan satu-satunya sekolah dasar yang ada di 

Desa Mata Allo, sehingga jumlah muridnya selalu diatas 150 siswa setiap tahunnya. 

Saat ini SDN 90 To.Cemba sudah berakreditasi B.  

Sejak dari tahun pendirian hingga saat ini, SDN 90 To’Cemba terus 

berbenah diri, baik dari segi pembangunan, sarana dan prasarana belajar, sesuai 

dengan perkembangan zaman dan teknologi. 

2. Visi, Misi dan Tujuan  

a. Visi Sekolah 

Menjadikan SD terpercaya di Masyarakat, berkualitas, beriman dan 

bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

b. Misi Sekolah 

1) Menyiapkan generasi unggul yang memiliki potensi di bidang 

IMTAQ dan IPTEK 
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2) Membentuk sumber daya manusia yang aktif, kreatif, inofatif, 

sesuai perkembangan zaman. 

3) Membangun citra sekolah sebagai mitra terpercaya di 

masyarakat. 

c. Tujuan Sekolah 

Tujuan Pendidikan dasar adalah meletakkan dasar kecerdasan, 

pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk 

hidup mandiri dan mengikuti Pendidikan lebih lanjut. 

3. Profil Sekolah 

Tabel 4.1 Profil SDN 90 To’Cemba Kabupaten Enrekang 

1 Nama Sekolah SDN 90 To’ Cemba 

2 NPSN 40305824 

3 Akreditasi Sekolah B 

4 
Alamat Lengkap : 

a. Dusun 

b. Desa 

c. Kecamatan 

d. Kabupaten 

e. Provinsi 

f. Kode Pos 

 

To’ Enduk 

Mata Allo 

Alla 

Enrekang 

Sulawesi Selatan 

91754 

6 Email Sekolah Sdn90tocemba@gmail.com 

6 Status Sekolah Negeri 

mailto:Sdn90tocemba@gmail.com
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7 Nama Kepala sekolah Nurjannah, S.Pd.SD 

8 No Tlpn/HP 082194005838 

 

4. Sarana dan Prasarana SDN 90 To’Cemba Kabupaten Enrekang 

Sarana dan prasarana merupakan komponen yang memegang peranan 

penting dalam pembelajaran., sebagai faktor yang menunjang terwujudnya proses 

belajar mengajar yang efektif.  Dalam mendukung kegiatan belajar mengajar, SDN 

90 To’Cemba mempunyai infrastruktur, diantaranya: 

Tabel 4.2 Sarana dan Prasarana SDN 90 To’Cemba Kabupaten Enrekang 

No Nama Fasilitas Jumlah Kondisi 

1. Ruang Kepala Sekolah 1 Baik 

2. Ruang Guru 1 Baik 

3. Ruang Belajar 7 Baik 

4. WC Guru 1 Baik 

5. WC Siswa 1 Baik 

6. Ruang Perpustakaan 1 Baik 

7. Lapangan 1 Baik 

8. Ruang Tata Usaha 1 Baik 

9 Ruang UKS 1 Baik 
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5. Keadaan Guru dan Siswa SDN 90 To’Cemba Kabupaten Enrekang 

Guru adalah salah satu komponen penting dalam Pendidikan yang 

berperan dalam membentuk sumber daya manusia yang potensial di bidang 

pembangunan. Oleh karena itu, guru merupakan salah satu unsur di bidang 

Pendidikan yang harus berperan aktif dan menempatkan kedudukannya sebagai 

tenaga professional. 

SDN 90 To’Cemba yang di pimpin oleh ibu Nurjannah, S.Pd,SD. 

Memiliki sejumlah tenaga pengajar, untuk lebin jelasnya dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 4.3 Daftar Nama Guru SDN 90 To’Cemba Kabupaten Enrekang 

NO NAMA GURU/PEGAWAI 

NIP 
L/P JABATAN 

1 
NURJANNAH, S.Pd.SD 

19680315 199207 2 001 
P 

Kepala Sekolah/Guru 

kelas VI 

2 
JUMIATI, S. Pd 

19800109 200801 2 011 
P Guru Kelas III 

3 SARNAWIA  B, S. Pd 

19810222 200801 2 017 
P Guru Kelas IV A 

4 
JURIPA  DUPA, S. Pd 

19820921 200901 2 002 
P Guru Kelas II 

5 
MUNAWAR FITRI,S.Pd.M.Pd 

19870528 201503 2 001 
P Guru PJOK 

6 
RASMI KASIM, S. Pd.SD 

19810124 201406 2 001 
P Guru Kelas I 

7 
RAHMAWATI IDRUS,S.Pd.M.Pd 

199112282019032009 
P Guru Kelas V 

8 
NURHIDAYA, S.Pd.I 

197012312022212008 
P Guru PAI 
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9 
SADARIAH, S.Ag 

197204012023212004 
P Guru PAI 

10 
HASLINDA, S Pd 

198405262023212016 
P Guru Kelas IV B 

11 HABIBI, S.I.P L Perpustakaan 

12 MOH.GOERIL NARMAN, S.Pd L Guru Bahasa Inggris 

13 MUH. GALIB JASMAN, S.Pd L Guru PJOK 

14 MUH.HABRAM USMAN, S.Kom L Operator 

 

Keberhasilan kegiatan belajar mengajar tidak hanya tergantung pada 

keberadaan guru, teteapi juga keaktifan siswa dalam mengikuti pelajaran yang 

disampaikan guru. Kemampuan guru menjadi tidak berarti jika tidak didukung oleh 

keaktifan siswa. Oleh karena itu, kondisi siswa penting dalam menentukan 

keberhasilan atau gagalnya pembelajaran. 

Berikut adalah tabel yang menunjukkan kuantitas siswa di SDN 90 

To’Cemba Kabupaten Enrekang: 

Tabel 4.4 Jumlah siswa SDN 90 To’Cemba Kabupaten Enrekang 

NO TINGKAT KELAS LK PR JUMLAH 

1 I 13 7 20 

2 II 15 10 25 

3 III 13 9 22 
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4 IV 20 21 41 

5 V 12 14 26 

6 VI 10 9 19 

JUMLAH 83 70 153 

 

B. Hasil Penelitian  

1. Gambaran Kesulitan Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SDN 90 To’Cemba Kabupaten Enrekang 

Berdasarkan persoalan kesulitan belajar siswa di SDN 90 To’Cemba 

Kabupaten Enrekang pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, peneliti 

melakukan wawancara dengan guru wali kelas dan guru PAI serta beberapa siswa 

di SDN 90 To’Cemba Kabupaten Enrekang. Hasil wawancara ini kemudian 

dijadikan sumber informasi untuk melihat kesulitan belajar siswa, Ibu Nurhidaya, 

S.Pd.I mengatakan bahwa: 

“Kesulitan yang dialami siswa dalam proses pembelajaran yaitu terdapat 

sebagian anak yang mengalami kesulitan ketika menghafal surah, dan 

menulis surah”54 

Pertanyaan yang sama peneliti tanyakan kepada wali kelas IV, Ibu 

Sarnawia, S.Pd, apa saja kesulitan belajar siswa pada proses pembelajaran? beliau 

mengatakan bahwa: 

“Saat prose pembelajaran berlangsung konsentrasi belajar anak itu susah 

untuk dipertahankan, dan tingkat pemahaman peserta didik yang tidak 

 
54 Hasil wawancara dengan Ibu Nurhidaya, S.Pd.I, di kantor guru SDN 90 To’Cemba, 

pada hari Senin, 29 April 2024. 
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merata, jadi ada siswa yang cepat memahami materi ada juga yang lambat 

dalam memahami materi”55 

Selanjutnya, Pertanyaan yang sama peneliti tanyakan kepada guru PAI, ibu 

Sadariah, S.Ag, apa saja kesulitan belajar siswa pada proses pembelajaran? beliau 

mengatakan bahwa: 

“Jika membahas mengenai kesulitan belajar pada siswa itu banyak sekali, 

terutama mengenai bacaan Al-Qur’an, panjang pendek dan makhrajnya. 

Selain itu, sulit dalam memahami materi dan menghafal”56 

 

Pernyataan tersebut juga disampaikan oleh Ayu Wandira yang merupakan 

salah satu siswa kelas V yang mengalami kesulitan belajar, untuk pertanyaan apa 

saja kesulitan belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam? Informan 

menjawab bahwa: 

“Kami susah ketika disuruh mennghafal ayat-ayat yang Panjang, kurang 

mengerti Panjang pendeknya”57 

 

Selain itu, Pernyataan tersebut juga disampaikan oleh Afikha Az zahra yang 

merupakan salah satu siswa kelas VI yang mengalami kesulitan belajar, untuk 

pertanyaan apa saja kesulitan belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam? Informan menjawab bahwa: 

“Kalau saya, sulit ketika menulis huruf arabada ada di Al-Qur’an dengan 

benar dan bagus”58 

 

 
55 Hasil wawancara dengan Ibu Sarnawiah, S.Pd, di kantor guru SDN 90 To’Cemba, pada 

hari Senin, 29 April 2024. 
56 Hasil wawancara dengan Ibu Sadariah, S.Ag, di kantor guru SDN 90 To’Cemba, pada 

hari Senin, 29 April 2024. 
57 Hasil wawancara dengan Ayu Wandira siswi Kelas V, di SDN 90 To’Cemba, pada hari 

Senin, 29 April 2024. 
58 Hasil wawancara dengan Afikha Az zahra siswa Kelas VI di SDN 90 To’Cemba, pada 

hari Senin, 29 April 2024. 
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Pernyataan tersebut juga disampaikan oleh Safwan Ardiansya yang 

merupakan salah satu siswa kelas VI yang mengalami kesulitan belajar, untuk 

pertanyaan apa saja kesulitan belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam? Informan menjawab bahwa 

“Saya kurang memahami mengenai beberapa materi yang disampaikan ibu 

guru”59 

 

Berdasarkan pernyataan yang diungkapkan oleh beberapa informan di atas, 

masalah kesulitan belajar siswa terutama pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam, seperti prestasi siswa yang tidak semuanya tercapai dengan baik, disebabkan 

oleh adanya berbagai masalah dalam aktivitas belajar yang belum mampu mencapai 

standar hasil belajar yang telah ditetapkan. Adapun beberapa kesulitan belajar yang 

dialami siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SDN 90 To’Cemba 

Kabupaten Enrekang di antaranya adalah tidak mampu membaca Al-Qur’an dengan 

tepat, belum mampu menulis huruf Arab dengan baik dan rapi, kesulitan dalam 

menghafal surah-surah, sulitnya mempertahankan konsentrasi siswa, serta 

perbedaan tingkat pemahaman siswa, di mana ada yang cepat mengerti materi yang 

disampaikan, namun ada juga yang lambat dalam menerima materi. 

 

2. Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Mengatasi Kesulitan 

Belajar Siswa Di SDN 90 To’Cemba Kabupaten Enrekang 

Dilihat dari hasil penelitian yang telah diperoleh peneliti mengenai strategi 

guru mengatasi kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

 
59 Hasil wawancara dengan Safwan ardiansya siswa kelas VI di SDN 90 To’Cemba, pada 

hari Senin, 29 April 2024. 
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Islam di SDN 90 To’Cemba, bahwa penggunaan strategi dalam proses 

pembelajaran khususnya mata pelajaran Pendidikan Agama Islam sangat 

pentingkarena dapat memudahkan proses pembelajaran agar mencapai hasil yang 

optimal. Strategi sangat diperlukan sebagai seorang pengajar dan sebagai siswa. 

Untuk guru, berfungsi sebagai pedoman dan acuan yang sistematis dalam 

melaksanakan pembelajaran. Untuk siswa, mempermudah proses belajar dan 

mempercepat pemahaman materi, karena setiap strategi dirancang untuk 

mempermudah proses belajar siswa.  

Sesuai hasil wawancara dengan Ibu Sadariah, S.Ag, guru PAI dan juga BTQ 

di SDN 90 To’Cemba dengan pertanyaan strategi apa yang ibu lakukan untuk 

mengatasi kesulitan belajar siswa di SDN 90 To’Cemba? Beliau mengatakan: 

Strategi yang saya lakukan yaitu saya memberikan hafalan ayat-ayat Al-

Quran kepada mereka, namun sebelum itu saya arahkan untuk membaca 

bacaan yang benar, kemudian mereka menghafalkannya. Saya tidak 

melanjutkan ke hafalan berikutnya jika belum fasih bacaannya. Walaupun 

dua ayat yang bisa dihafal. Jika memang hanya itu kemampuannya. tidak 

masalah yang terpenting bacaannya sudah benar. Sebelum pembelajaran, 

saya mengulang kembali pembelajaran yang telah dilakukan sebelumnya, 

agar pesrta didik dapat mengingat materi yang telah dipelajari. Untuk siswa 

yang nilainya dibawah rata-rata, saya berikan tugas tambahan atau 

melakukan remedial untuk dapat menutupi nilainya yang belum tuntas60 

Selanjutnya hal yang sama peneliti menanyakan strategi yang digunakan 

oleh Ibu Nurhidaya, S.Pd.I, beliau mengatakan bahwa: 

Strategi yang saya gunakan pada saat mengajar yaitu pada awal 

pembelajaran saya berikan motivasi terlebih dahulu kepada peserta didik 

sehingga mereka lebih semangat dalam proses pembelajaran. Kemudian 

saya melakukan bimbingan secara individu kepada peserta didik yang 

belum lancar membaca. Dengan cara ini, kita bisa menyesuaikan cara 

belajar sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan masing-masing siswa. 

 
60 Hasil wawancara dengan Ibu Sadariah, S.Ag, di kantor guru SDN 90 To’Cemba, pada 

hari Senin, 29 April 2024. 
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Latihan yang disesuaikan khusus diberikan untuk membantu mereka 

melewati hambatan dalam membaca, sambal memberikan umpan balik 

yang jelas dan langsung. Pada saat waktu shalat zhuhur, kami mengarahkan 

peserta didik untuk shalat secara berjamaah yang dipimpin oleh salah satu 

siswa.61 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa strategi 

guru Pendidikan Agama Islam dalam mengatasi kesulitan belajar siswa, meliputi: 

memberikan tugas untuk menghafal surah pendek dengan bacaan yang baik, 

memberikan motivasi di awal pembelajaran, melakukan pengulangan terkait materi 

yang telah dibahas sebelumnya, memberikan tugas tambahan, membiasakan shalat 

secara berjamaah, dan melakukan bimbingan secara individu kepada siswa belum 

lancar membaca. 

3. Faktor Yang Menyebabkan Kesulitan Belajar Siswa Pada mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam Di SDN 90 To’Cemba Kabupaten Enrekang 

Dalam suatu kelas tentunya terdapat berbgai macam karakter belajar siswa, 

ada yang dapat dengan mudah memahami apa yang disampaikan guru, dan ada juga 

yang kurang memahami apa yang disampaikan oleh guru. Kesulitan belajar pada 

siswa biasanya disebabkan berbagai faktor, karena itu guru harus memahami faktor-

faktor tersebut. 

Ada beberapa faktor yang menyebabkan kesulitan belajar siswa di SDN 90 

To’Cemba diantaranya: 

a. Faktor Internal 

 
61 Hasil wawancara dengan Ibu Nurhidaya, S.Pd.I di kantor guru SDN 90 To’Cemba, 

pada hari Senin, 29 April 2024. 
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1) Minat.  

Tidak adanya minat dalam diri siswa terkait mata pelajaran akan 

menyebabkan kesulitan belajar. Hal ini sesuai dengan wawancara 

yang dilakukan peneliti dengan Ibu Nurhidayah, S.Pd.I, beliau 

mengatakan  

“Salah satu faktor yang menjadi penyebab kesulitan belajar pada 

siswa yaitu minat belajar siswa sendiri, terlihat dari sikap malas 

mereka ketika mengikuti proses pembelajaran”62 

  

Selanjutnya wawancara dengan salah satu siswa SDN 90 

To’Cemba Yumna Jihan Azka salah satu siswa kelas V, yang 

menyatakan bahwa  

“Saya Tidak terlalu menyukai pelajaran Pendidikan Agama Islam 

sehingga mudah bosan ketika pembelajaran berlangsung”63 

 

Menurut Muh. Azhanul Azhar siswa kelas V, mengatakan bahwa 

“Saat mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, saya mudah 

ngantuk saya merasa bosan di dalam kelas”64 

 

Kemudian, hal ini juga diutarakan oleh Muh Mufli merupakan 

siswa kelas V, yang mengatakan bahwa 

“Saya menyukai pelajaran Pendidikan Agama Islam, namun saya 

merasa kesulitan saat diberikan tugas hafalan surah apalagi surah 

yang panjang"65 

 

 
62 Hasil wawancara dengan Ibu Nurhidaya, S.Pd.I di kantor guru SDN 90 To’Cemba, 

pada hari Senin, 29 April 2024. 

63 Hasil wawancara dengan Yumna Jihan Azka Siswa kelas IV di SDN 90 To’Cemba, 

pada hari Senin, 29 April 2024 

64 Hasil wawancara dengan Muh. Azhanul Azhar Siswa kelas V di SDN 90 To’Cemba, 

pada hari Senin, 29 April 2024 
65 Hasil wawancara dengan Muh. Mufli siswa kelas V di SDN 90 To’Cemba, pada hari 

Senin, 29 April 2024 
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2) Minimnya kesadaran akan pentingnya literasi 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Sadaria, S.Ag, bahwa 

faktor kesulitan belajar siswa disebabkan 

Kurangnya literasi, siswa zaman sekarang sangat kurang akan 

kesadaran membaca buku, apalagi sudah memiliki handpone. 

Ketika sudah di rumah, langsung memainkan getjetnya sampai 

lupa waktu66 

Selanjutnya, pernyataan tersebut juga disampaikan oleh Nurul 

Hikmah salah satu siswa kelas VI, mengatakan bahwa 

“Ketika sampai dirumah saya jarang membuka buku, kecuali ada 

tugas dari ibu guru”67 

Selain itu, menurut Aisya Nur Sabila salah satu siswi kelas V, 

yang mengatakan bahwa 

“kalua saya jarang membaca buku karena ketika baca buku saya 

cepat ngantuk”68 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat ditarik sebuah 

kesimpulah bahwa faktor internal yang menjadi penyebab kesulitan belajar 

siswa di SDN 90 To’Cemba adalah kurangnya minat belajar dan rendahnya 

kesadaran akan pentingnya literasi dalam diri siswa. Minat belajar yang 

rendah membuat siswa kurang antusias dalam mengikuti pelajaran, yang 

pada akhirnya menghambat proses pemahaman terkait materi. Ketika siswa 

tidak memiliki ketertarikan atau dorongan internal untuk belajar, mereka 

 
66 Hasil wawancara dengan Ibu Sadariah, S.Ag, di kantor guru SDN 90 To’Cemba, pada 

hari Senin, 29 April 2024. 

67 Hasil wawancara dengan Nurul Hikmah Siswa kelas VI di SDN 90 To’Cemba, pada 

hari Senin, 29 April 2024 
68 68 Hasil wawancara dengan Aisya Nur Sabila Siswa kelas V di SDN 90 To’Cemba, 

pada hari Senin, 29 April 2024 
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cenderung pasif, tidak berpartisipasi aktif dalam kegiatan kelas, dan sering 

kali merasa bosan serta enggan menyelesaikan tugas atau pekerjaan rumah. 

Selain itu, kurangnya kesadaran akan pentingnya literasi juga 

berperan dalam kesulitan belajar yang mereka alami. Literasi, yang 

mencakup kemampuan membaca, menulis, dan memahami teks, merupakan 

fondasi penting dalam semua bidang studi. Siswa yang belum menyadari 

pentingnya keterampilan ini cenderung mengalami kesulitan dalam 

memahami materi yang disampaikan, baik dalam bentuk teks tertulis 

maupun lisan. Hal ini mengakibatkan mereka kesulitan mengikuti pelajaran, 

terutama dalam mata pelajaran yang membutuhkan banyak membaca dan 

menulis, seperti Pendidikan Agama Islam. 

b. Faktor Eksternal 

1) Bimbingan orang tua  

Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan Ibu Sadariah, 

S.Ag, mengatakan bahwa  

“Minimnya perhatian dari orang tua termasuk faktor penyebab 

kesulitan belajar, sebagian orang tua kadang-kadang tidak 

menyuru anaknya ke tempat mengaji. Padahal peran orang tua 

sangat dibutuhkan dalam keberhasilan pembelajaran anak. Jika 

hanya mengandalkan guru disekolah untuk melatih dalam baca 

tulis Al-Quran, tidak akan maksimal hasilnya”69 

 

Selain itu, berdasarkan hasil wawancara dengan Faris Al Fatih 

salah satu siswa kelas VI, yang menyatakan bahwa 

 
69 Hasil wawancara dengan Ibu Sadariah, S.Ag, di kantor guru SDN 90 To’Cemba, pada 

hari Senin, 29 April 2024. 
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“Saya jarang membuka buku karena saat dirumah saya suka 

main game dan orang tua saya hanya menyuruh saya belajar 

ketika ada PR saja”70 

 

Selanjutnya, menurut Fiona Nurul Atika salah satu siswi kelas 

V, yang menyatakan bahwa, 

“Kalau saya jarang pergi mengaji karena malu, teman-teman 

saya bacaannya sudah di Al-Quran, saya masih di Iqra”71 

 

2) Media massa 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama 

Islam, mereka memberikan jawaban yang sama mengenai hal ini 

bahwa  

Media massa yang sangat memengaruhi aktifitas belajar siswa 

seperti internet atau handpone. Media massa dapat memberikan 

dampak positif dan negative terhadap siswa. Positif apabila 

digunakan untuk kebutuhan sekolah dan negatif jika digunakan 

untuk sesuatu yang dapat mengganggu pembelajaran siswa.72 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa 

faktor eksternal yang menjadi penyebab kesulitan belajar siswa di SDN 90 

To’Cemba yaitu Pengaruh lingkungan keluarga seperti kurangnya 

bimbingan orang tua dan media massa. Kurangnya bimbingan dari orang 

tua berperan penting dalam memengaruhi proses belajar siswa. Orang tua 

yang kurang terlibat dalam pendidikan anaknya seringkali tidak 

memberikan dukungan yang cukup, baik dalam bentuk bantuan dengan 

 
70 Hasil wawancara dengan Faris Al Fatih siswa kelas VI di SDN 90 To’Cemba, pada hari 

Senin, 29 April 2024 
71 Hasil wawancara dengan Fiona Nurul Atika siswa kelas V di SDN 90 To’Cemba, pada 

hari Senin, 29 April 2024  
72 Hasil wawancara dengan guru PAI (Ibu Sadariah, S.Ag dan Ibu Nurhidaya, S.Pd.I, di 

kantor guru SDN 90 To’Cemba, pada hari Senin, 29 April 2024 
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pekerjaan rumah, pengawasan belajar, maupun dorongan motivasional. 

Anak-anak yang tidak mendapatkan bimbingan yang memadai dari orang 

tua cenderung mengalami kesulitan dalam mengatur waktu belajar, 

memahami materi pelajaran, dan mengembangkan kebiasaan belajar yang 

baik. 

Selain itu, pengaruh negatif dari media massa juga menjadi faktor 

eksternal yang signifikan. Paparan terhadap konten yang tidak mendidik 

atau bahkan merusak dari televisi, internet, dan media sosial dapat 

mengalihkan perhatian siswa dari kegiatan belajar. Media massa yang 

sering kali menyajikan hiburan yang menarik dan adiktif dapat membuat 

siswa lebih memilih menghabiskan waktu mereka untuk menonton atau 

bermain di dunia maya daripada belajar. Hal ini tidak hanya mengurangi 

waktu yang seharusnya digunakan untuk belajar, tetapi juga dapat 

mempengaruhi perilaku dan pola pikir siswa menjadi kurang produktif. 

 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Gambaran Kesulitan Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SDN 90 To’Cemba Kabupaten Enrekang 

Dalam proses pembelajaran, guru tentu menghadapi berbagai tantangan 

ketika berurusan dengan siswa yang mengalami kesulitan belajar. Kesulitan belajar 

merupakan suatu hambatan yang dapat memengaruhi proses pembelajaran siswa 

seperti kurang konsentrasi terhadap materi, kurangnya minat dan motivasi siswa.  
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat kesulitan belajar 

yang dialami siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SDN 90 To’ 

Cemba kabupaten Enrekang. Adapun beberapa kesulitan belajar yang dialami siswa 

di antaranya; pertama, banyak siswa yang tidak mampu membaca Al-Qur’an 

dengan tepat, yang menunjukkan adanya masalah dalam keterampilan membaca 

huruf Arab. Kesulitan ini disebabkan oleh kurangnya latihan dan bimbingan yang 

memadai, serta keterbatasan waktu yang diberikan untuk mempraktikkan 

kemampuan membaca. Kedua, kemampuan menulis huruf Arab dengan baik dan 

rapi juga menjadi tantangan bagi sebagian besar siswa. Menulis huruf Arab 

memerlukan ketelitian dan keterampilan motorik halus yang baik, yang mungkin 

belum dikuasai oleh semua siswa. 

Selain itu, siswa juga mengalami kesulitan dalam menghafal surah-surah. 

Hafalan membutuhkan teknik dan strategi khusus serta lingkungan yang kondusif 

untuk belajar, yang mungkin belum sepenuhnya tersedia bagi siswa. Kesulitan 

dalam mempertahankan konsentrasi selama pelajaran juga sering terjadi. Faktor-

faktor seperti suasana kelas yang kurang kondusif, gangguan dari teman sebaya, 

atau kurangnya minat terhadap materi pelajaran dapat memengaruhi kemampuan 

siswa untuk fokus. 

Terakhir, perbedaan tingkat pemahaman antara siswa menjadi tantangan 

yang signifikan. Beberapa siswa dapat dengan cepat mengerti materi yang 

disampaikan, sementara yang lain memerlukan waktu lebih lama dan penjelasan 

tambahan. Perbedaan ini memerlukan pendekatan pengajaran yang diferensiatif, di 
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mana guru harus mampu menyesuaikan metode dan strategi pengajaran sesuai 

dengan kebutuhan masing-masing siswa. 

2. Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Mengatasi Kesulitan 

Belajar Siswa Di SDN 90 To’Cemba Kabupaten Enrekang 

a. Memberikan Motivasi 

Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang dihadapi guru PAI di SDN 

90 To’Cemba Kabupaten Enrekang dalam mengatasi kesulitan belajar siswa maka 

sebelum memulai pembelajaran terlebih dahulu peserta diberikan motivasi, cara ini 

merupakan salah satu strategi guru PAI dalam mengatasi kesulitan yang dialami 

peserta didik. Memberikan motivasi dan dorongan untuk terus semangat dalam 

proses pembelajaran. Memberikan motivasi sebelum memasuki pembelajaran 

adalah langkah awal yang penting dalam menciptakan lingkungan yang positif. 

Ketika siswa merasa didukung dan termotivasi, mereka cenderung lebih semangat 

dalam pelajaran dan menyerap informasi dengan lebih baik. Guru selalu 

memberikan motivasi dalam bentuk kalimat penyemangat dan pujian sebagai 

apresiasi kepada siswa siswi. 

b. Melakukan pengulangan terkait materi yang telah dibahas 

Setelah memberikan motivasi, guru melakukan review atau pengulangan 

materi. Pengulangan materi merupakan langkah penting dalam proses pembelajaran 

untuk memperkuat pemahaman siswa terhadap materi yang telah dipelajari 

sebelumnya dan membantu mereka menyusun kembali informasi untuk 

memperkuat memori jangka panjang. 

c. Memberikan Tugas Hafalan 
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Untuk menghadapi pesrta didik yang mengalami kesulitan kesulitan belajar 

dalam hal bacaan Al-Quran sesuai tajwid yang benar maka guru PAI memberikan 

hafalan ayat-ayat Al-Quran, cara ini merupakan salah satu strategi guru PAI dalam 

mengatasi kesulitan yang dialami peserta didik. Saat pembelajaran, guru 

memberikan penjelasan surah yang akan dihafal, bacaan yang benar, panjang 

pendek dan makhrajnya. Kemudian siswa di arahkan untuk menghafal ayat-ayat 

tersebeut.  Jadi siswa-siswa dituntut untuk menyetor hafalan dengan bacaan yang 

baik dan benar. Siswa tidak dapat melanjutkan hafalan ke surah berikutnya apabila 

bacaannya belum fasih. 

d. Melakukan bimbingan individu 

Melakukan bimbingan secara individu kepada peserta didik yang belum 

lancar membaca. Melalui bimbingan ini, dapat diketahu pendekatan pembelajaran 

sesuai dengan kebutuhan dan tingkat kemampuan masing-masing siswa. 

Bimbingan ini dilakukan dengan memberikan latihan-latihan yang dirancang 

khusus untuk membantu mereka mengatasi kesulitan dalam membaca dan 

memberikan umpan balik yang langsung dan terarah.  

e. Tambahan Nilai 

Untuk siswa yang memiliki nilai di bawah rata-rata, di berikan tugas 

tambahan atau sesi remedial agar mereka dapat meningkatkan nilai mereka yang 

belum memenuhi standar. Dengan pendekatan ini, guru berusaha memberikan 

kesempatan kepada setiap siswa untuk meraih kemajuan yang sesuai dengan 

potensi mereka 

f. Membiasakan Shalat secara Berjamaah 
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Shalat berjaamah yang di lakukan pada waktu Dzuhur ini selalu dilakukan 

siswa-siswa di SDN 90 To’Cemba kabupaten Enrekang dengan di imami oleh salah 

satu siswa. Hal ini selalu diupayakan guru agar menjadi kebiasaan baik di sekolah 

maupun di rumah. Selain itu shalat berjamaah juga meningkatkan rasa solidaritas 

dan kerja sama antar siswa karena mereka berkumpul secara bersama-sama untuk 

melakukan kegiatan yang sama. 

g. Melakukan pendekatan kepada orang tua  

Dalam mencapai keberhasilan Pendidikan, diperlukan kerjasama antara 

guru dan orang tua. Strategi yang dilakukan guru di SDN 90 To’Cemba Kabupaten 

Enrekang yaitu dengan melakukan pendekatan kepada orang tua siswa agar lebih 

memberikan perhatian kepada anak di rumah terutama dalam hal Pendidikan. 

3. Faktor Yang Menyebabkan Kesulitan Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam Di SDN 90 To’Cemba Kabupaten Enrekang 

Dari hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam di SDN 90 

To’Cemba menunjukkan bahwa terdapat dua faktor yang menyebabkan kesulitan 

belajar peserta didik yaitu faktor internal dan faktor eksternal.  

Faktor internal merupakan faktor yang berasal dalam diri peserta didik. 

Berdasarkan hasil wawancara, faktor internal menunjukkan bahwa beberapa siswa 

kurang antusias terhadap kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Minat 

belajar yang rendah membuat siswa kurang antusias dalam mengikuti pelajaran, 

yang pada akhirnya menghambat proses pemahaman terkait materi. Ketika siswa 

tidak memiliki ketertarikan atau dorongan internal untuk belajar, mereka cenderung 
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pasif, tidak berpartisipasi aktif dalam kegiatan kelas, dan sering kali merasa bosan 

serta enggan menyelesaikan tugas atau pekerjaan rumah. Terlihat jelas bahwa minat 

belajar siswa tercermin dalam sikap malas yang mereka tunjukkan ketika mengikuti 

pembelajaran di kelas.  

Faktor internal kedua yaitu kurangnya kesadaran akan pentingnyana literasi. 

Literasi, yang mencakup kemampuan membaca, menulis, dan memahami teks, 

merupakan fondasi penting dalam semua bidang studi. Siswa yang belum 

menyadari pentingnya keterampilan ini cenderung mengalami kesulitan dalam 

memahami materi yang disampaikan. Hal ini mengakibatkan mereka kesulitan 

mengikuti pelajaran, terutama dalam mata pelajaran yang membutuhkan banyak 

membaca dan menulis, seperti Pendidikan Agama Islam. 

Kurangnya kesadaran akan pentingnya literasi, yang tercermin dalam 

kebiasaan siswa masa kini yang cenderung mengabaikan kegiatan membaca, 

terutama dengan adanya Internet. Meskipun memiliki akses ke berbagai informasi 

melalui teknologi, mereka seringkali kurang memahami nilai yang terkandung 

dalam membaca buku. Setelah tiba di rumah, pola perilaku ini semakin terlihat, di 

mana mereka seringkali langsung terpaku pada perangkat elektronik mereka, 

seperti ponsel atau tablet, hingga akhirnya lupa akan waktu.  

Faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari lingkungan peserta didik. 

Dari hasil wawancara dapat diketahui bahwa faktor ekternal ini diantaranya 

kurangnya bimbingan orang tua dan pengaruh media massa.  

Minimnya perhatian dari orang tua merupakan salah satu faktor yang 

signifikan dalam menyebabkan kesulitan belajar. Hal ini terutama terlihat dari 
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kebiasaan sebagian orang tua yang kadang-kadang enggan mengirim anak-anak 

mereka untuk mengikuti pelajaran mengaji di TPA. Padahal, peran orang tua 

memiliki peran krusial dalam menentukan keberhasilan pembelajaran anak-anak 

mereka. Ketika orang tua tidak aktif terlibat dalam proses pembelajaran agama, 

seperti dalam pembelajaran membaca dan menulis Al-Quran, tidak memberikan 

dukungan yang cukup, baik dalam bentuk bantuan dengan pekerjaan rumah, 

pengawasan belajar, maupun dorongan motivasional, maka potensi anak untuk 

berkembang secara optimal akan terhambat. Oleh karena itu, penting bagi orang tua 

untuk memahami dan memenuhi tanggung jawab mereka sebagai pendidik pertama 

bagi anak-anak mereka, sehingga dapat memberikan dukungan yang diperlukan 

untuk mencapai hasil pembelajaran yang lebih baik. 

Media massa, seperti internet atau gawai, juga berpengaruh terhadap 

aktivitas belajar siswa. Meskipun demikian, dampaknya dapat bersifat dua, baik 

positif maupun negatif. Secara positif, media massa dapat menjadi sumber 

informasi yang melimpah, memungkinkan siswa untuk mengakses materi 

pembelajaran dengan cepat dan mudah. Selain itu, berbagai platform belajar online 

dan aplikasi pendidikan dapat memperkaya pengalaman belajar siswa, Namun, di 

sisi lain, penggunaan media massa yang tidak terkendali atau kurang tepat dapat 

memiliki dampak negatif terhadap pembelajaran siswa. Media massa yang sering 

kali menyajikan hiburan yang menarik dan adiktif dapat membuat siswa lebih 

memilih menghabiskan waktu mereka untuk menonton atau bermain di dunia maya 

daripada belajar. Hal ini tidak hanya mengurangi waktu yang seharusnya digunakan 
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untuk belajar, tetapi juga dapat mempengaruhi perilaku dan pola pikir siswa 

menjadi kurang produktif. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pada bab terakhir ini, peneliti telah merangkum kesimpulan terkait dengan 

strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam mengatasi kesulitan belajar di SDN 

90 To’Cemba. Kesimpulan dari Penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Kesulitan belajar merupakan suatu hambatan yang dapat memengaruhi proses 

pembelajaran siswa seperti kurang konsentrasi terhadap materi, kurangnya 

minat dan motivasi siswa. Adapun beberapa kesulitan belajar yang dialami 

siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SDN 90 To’Cemba 

Kabupaten Enrekang di antaranya adalah tidak mampu membaca Al-Qur’an 

dengan tepat, belum mampu menulis huruf Arab dengan baik dan rapi, 

kesulitan dalam menghafal surah-surah, sulitnya mempertahankan konsentrasi 

siswa, serta perbedaan tingkat pemahaman siswa, di mana ada yang cepat 

mengerti materi yang disampaikan, namun ada juga yang lambat dalam 

menerima materi. 

2. Strategi guru Pendidikan Agama Islamdalam mengatasi kesulitan belajar siswa 

di SDN 90 To’Cemba adalah memulai pembelajaran dengan memberikan 

motivasi untuk meningkatkan semangat belajar siswa. Selain itu, mereka 

melakukan pengulangan materi yang telah diajarkan sebelumnya, memberikan 

tugas untuk menghafal surah pendek atau ayat-ayat Al-Qur'an dengan 

pengucapan yang benar, memberikan nilai tambahan kepada siswa yang 

memerlukan perbaikan nilai, memberikan bimbingan individu kepada siswa 
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yang masih kesulitan dalam membaca, memperkenalkan kegiatan shalat 

Zhuhur secara berjamaah sebagai bagian dari pembiasaan keagamaan dan 

melakukan pendekatan kepada orang tua siswa. 

3. Faktor yang menyebabkan kesulitan belajar pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SDN 90 To’Cemba Kabupaten Enrekang dapat dikategorikan 

ke dalam dua faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal 

mencakup kurangnya minat dan kesadaran akan pentingnya literasi dalam diri 

siswa. Sedangkan faktor eksternal berasal dari pengaruh lingkungan keluarga 

seperti kurangnya bimbingan dari orang tua dan pengaruh media sosial. 

B. Saran 

Adapun saran peneliti sebagai berikut: 

1. Diharapkan kepada para guru Pendidikan Agama Islam terutama di SDN 

90 To’Cemba Kabupaten Enrekang untuk terus meningkatkan strategi 

dalam menghadapi kesulitan belajar siswa, dengan mempertimbangkan 

pengembangan strategi yang sudah diterapkan serta setidaknya 

mempertahankan strategi yang telah terbukti efektif. 

2. Lembaga dan guru diharapkan dapat lebuh memahami secara maksimal 

faktor yang menjadi penyebab kesulitan belajar pada siswa. Dengan 

pemahaman yang mendalam terhadap faktor-faktor tersebut, diharapkan 

untuk dapat memberikan solusi yang tepat. 

3. Peserta didik diharapkan dapat meningkatkan minat dan motivasinya dalam 

belajar terutama pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Minat dan 
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motivasi akan membantu siswa untuk lebih efektif dan berpartisipatif 

dalam memahami materi pelajaran. 
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Lampiran 1 

PEDOMAN OBSERVASI 

 

 Dalam melakukan penelitian, peneliti juga menggunakan pedoman observasi 

yang dirancang untuk mempermudah peneliti melakukan penelitian. Pedoman 

observasi mengenai “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mengatasi 

Kesulitan Belajar di SDN 90 To’Cemba” 

1. Meninjau secara langsung lokasi penelitian, serta keadaan sekitar lokasi 

lingkungan sekolah 

2. Meninjau kelengkapan fasilitas belajar sebagai bahan penunjang di SDN 

90 To’Cemba 

3. Meninjau permasalahan yang dialami peserta didik dalam proses 

pembejaran 

4. Meninjau usaha-usaha yang dilakukan oleh guru Pendidikan agama Islam 

dalam mengatasi kesulitan belajar 
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Lampiran 2 

PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN 

A. Tujuan 

Untuk mengetahui strategi dan faktor kesulitan bealajar siswa di SDN 90 

To’Cemba Kabupaten Enrekang. 

B. Pertanyaan Panduan: 

1. Guru PAI SDN 90 To’Cemba 

a) Identitas Diri 

Nama   : 

Jabatan : 

Alamat : 

Pertanyaan Peneliti: 

a. Sudah berapa lama bapak/ibu mengajar di SDN 90 To’Cemba 

Kabupaten Enrekang? 

b. Bagaimana strategi guru dalam mengatasi kesulitan belajar yang 

dialami siswa? 

c. Apa saja kesulitan belajar yang dialami peserta didik yang ada di 

SDN 90 To’Cemba Kabupaten Enrekang? 

d. Apa faktor penyebab kesulitan belajar siswa di SDN 90 To’Cemba 

Kabupaten Enrekang?  

e. Bagaimana saran guru untuk peserta didik agar tidak putus asa 

dalam proses pembelajaran? 

2. Untuk Siswa 
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a. Apa saja kesulitan belajar yang dialami peserta didik dalam 

mengikuti pembelajaran? 

b. Apa faktor yang menyebabkan kesulitan belajar terjadi dalam 

mengikuti pembelajara
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Lampiran 3 Surat Izin Penelitian Dari LP3M 
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Lampiran 4 Surat Izin Penelitian dari Pemerintah Provinsi Sul-Sel 
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Lampiran 5 Surat Izin Penelitian dari Pemerintah Kabupaten Enrekang 
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Lampiran 6 Surat keterangan Selesai Penelitian  

 



 
 

75 
 

Lampiran 7 Surat Keterangan Bebas Plagiat 
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DOKUMENTASI 

SDN 90 TO’CEMBA  

 

Wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam 
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Wawancara dengan siswa 
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Shalat Dzuhur berjamaah 
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Proses Pembelajaran di Kelas 

 

 

 

 


